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ABSTRAK

Muhammad Imam Efendi, NIM. B06206040, 2010. Psikologi Komunikasi LA
Mania Suporter Klub Persatuan Sepakbola Lamongan. Skripsi Program
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Psikologi Komunikasi, Suporter

Latar belakang pemilihan judul pada penelitian ini adalah karena ditengah-
tengah persoalan sanksi dan pelanggaran tentang kerusuhan sepakbola yang
menimpa suporter klub sepakbola daerah lain di Indonesia. Kelompok suporter
LA Mania justru muncul dengan prestasi sebagai Best Fairplay Suporter
Indonesia 2009. LA Mania menghilangkan arogansi, anarkisme dan kekerasan
yang melekat pada suporter sepakbola.

Ada tiga hal yang dikaji peneliti dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
karakter komunikasi LA Mania (2) Bagaimana perilaku komunikasi LA Mania,
dan (3) Apa saja faktor yang mendorong perilaku komunikasi LA Mania.

Untuk mengetahui ketiga hal tersebut, peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data observasi dan wawancara serta
analisis data yang dihubungkan dengan teori perbandingan sosial dan
behaviourisme.

Dari penelitian yang dilakukan ini didapatkan bahwa, (1) Dalam
melakukan komunikasi antar anggota maupun dengan suporter lain, anggota LA
Mania bersifat terbuka apa adanya. LA Mania, sangat menghargai orang lain. Hal
ini tercermin dari bagaimana LA Mania menyambut dan memperlakukan
kelompok suporter lain ketika mereka menjadi tuan rumah, (2) Didalam
kelompok; LA Mania selalu mengedepankan kebersamaan. Setiap keputusan
diambil berdasarkan keputusan bersama. Diluar lapangan, saat mendukung
Persela;, LA Mania memakai atribut-atribut, mulai dari topi, syal, kaos dan
membawa spanduk atau bendera yang menegaskan identitas mereka sebagai LA
Mania. Selain itu mereka menyanyikan yel-yel pembangkit semangat sebagai
bentuk kebersamaan dan dukungan pada Persela, (3) faktor yang mendorong
perilaku komunikasi suporter LA Mania adalah adanya semangat kedaerahan,
adanya rasa solidaritas yang tinggi sebagai warga Lamongan, yang ingin
menunjukkan bahwa kota mereka mampu berprestasi. Itu diperkuat oleh rasa
sedaerah, sekelompok, yang menjadikan mereka sebagai kelompok yang kompak
dalam segala hal.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Suporter sepakbola masih sering menjadi tema sentral pembahasan dan
diskusi khalayak, kehadirannya terkadang menyelinap diantara tema-tema penting
dan panas lainnya. Terlebih apabila ada peristiwa penting dalam pertandingan
sepakbola, atau ada hal yang khusus terkait dengan ulah para suporter sepakbola

pendukung sebuah kesebelasan.

Sepakbola adalah salah satu jenis olahraga yang sangat membutuhkan
keberadaan suporter, ada multi fungsi keberadaannya. Untuk menyebut suporter
sepakbola dibelahan dunia ini seperti tifosi dari Italia, torsedor dari Amerika
Latin, hooligans untuk suporter tim Nasional Inggris. Ditingkatan klub-klub liga
Indonesia juga dikenal sebutan untuk suporter beberapa klub tersebut, seperti LA
Mania (Persela Lamongan), Aremania (Arema Malang), Bonek (Persebaya

Surabaya), dan Jackmania (Persija Jakarta).

Kehadiran suporter bagi tim sepakbola tentu sangat diharapkan karena
olahraga ini sudah bukan sekedar olahraga dengan tujuan sempit menjaga
kesehatan, namun sudah berkembang menjadi sebuah bisnis dan industri.
Kehadiran suporter akan membawa semangat tersendiri bagi para pemain, karena

segala teknik, ketrampilan, kecepatan, kemahiran, dan seni bermain bola akan



bisa dinikmati oleh orang lain. Cinta, sayang, perhatian, dukungan tentu

dinantikan oleh sang pemain dari para suporternya.

Suporter atau penonton ketika mendukung, menonton, dan menikmati sebuah
pertandingan sepakbola tentunya berharap mendapatkan hiburan olahraga yang
memadai dan segar. Dengan segenap pengorbanan berupa biaya tiket, parkir,
transport, konsumsi, yang dikeluarkan dari kocek seorang suporter tentu berharap
mendapat imbalan berupa suguhan pertandingan yang dapat merefresh fikiran dari
stress dan kepenatan. Jelas ada hubungan saling membutuhkan antara pemain
klub atau tim sepakbola dan para suporternya, yang lebih penting lagi adalah ada
Jjalinan kasih sayang, cinta, kebangaan diantara mereka terhadap nama dari tim

kesayangan tersebut.

Apa jadinya sebuah tim yang hebat tanpa adanya supporter, mungkin beragam
dampaknya apabila terjadi demikian, bisa pemainnya rawan drop karena kurang
bersemangat dan loyo. Selain dampak tersebut mungkin dari sisi bisnis maka klub
hebat tersebut akan kehilangan potensi bisnis yang dahsyat. Pendapatan klub yang

didapat dari industri sepakbola tentu akan menemui kendala serius.

Jadi tidak dapat terelakkan lagi bahwa keberadaan suporter adalah hal yang
vital bagi klub sepakbola, mereka menjadi pilar penyanggah panji-panji kebesaran

tim atau klub sepakbola. Karenanya para pengelola industri olahraga sepakbola



untuk memberikan perhatian yang serius dalam membina kualitas suporternya,

kuantitas penting tapi kualitas juga tidak kalah penting.

Tanpa pembinaan suporter yang terencana dan rutin maka akan bisa
menyulitkan, dan merugikan team atau klub. Ulah satu dua orang yang melakukan
pelemparan ke lapangan, masuk ke lapangan, membuat kerusakan, tawuran tentu
akan merugikan klub. Sanksi dengan beragam bentuknya akan dijatuhkan oleh
regulator olahraga ini. Klub akan merugi dan susah apabila suporter melakukan

hal yang demikian.

Saat ini kita sudah tidak asing lagi dengan perilaku tawuran yang dilakukan
oleh berbagai suporter di kancah liga super Indonesia. Bahkan tawuran seperti ini
tidak jarang mengakibatkan luka-luka hingga berujung pada kematian. Tawuran
ini sangat mudah dipicu dengan saling olok-mengolok antar suporter, tensi

pertandingan, kepemimpinan wasit, dan masih banyak pemicu lainnya.

Pemicu inilah yang memudahkan munculnya tawuran antar suporter yang
merasa geram, tidak terima, ataupun kesal terhadap suporter lawan. Suporter
negeri ini tidak luput dari stigma kekerasan. Berbagai perilaku anarkisme seolah

sudah mendarah daging didalam berbagai kejadian yang melibatkan suporter
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Mania adalah simbol ikatan masyarakat kota Lamongan yang setia mendukung
kesebelasan Persela sebagai klub sepakbola kebanggaan bersama yang mewakili
nama besar daerah. Pada awal kemunculannya, LA Mania tidak jauh berbeda

dengan suporter lain di Indonesia.

Mereka sangat akrab dengan fanatisme dan kekerasan ketika mendukung
kesebelasan kesayangannya bertanding, terlebih lagi jika tim kesayangan mereka
kalah. Hal itu disebabkan oleh beragam faktor, mulai dari keputusan wasit yang
dinilai tidak adil, buruknya permainan tim sampai gesekan atau salah paham

dengan kelompok supporter lawan.

Namun seiring berjalannya waktu dan semakin meningkatnya prestasi Persela,
kelompok suporter LA Mania mulai bisa bersikap dewasa. Secara perlahan
mereka merubah image buruk yang melekat, dengan ikrar damai mereka
memperbaiki sikap dalam mendukung kesebelasan kesayanganya bertanding.

Mengganti anarkisme dengan kreatifitas dan sikap yang positif.

Mulai saat itu LA Mania dikenal sebagai kelompok suporter yang atraktif dan
sportif dalam mendukung tim kesayangannya saat bertanding, meski tak jarang
masih ada beberapa individu yang melakukan tindakan anarkis ketika tim Persela
kalah. Itulah warna suporter sepak bola Indonesia, namun hal itu tak menyurutkan

semangat sportifitas yang mereka bangun.



Karena konsistensi dan sikap positif yang ditunjukkan dalam setiap aksinya
inilah otoritas sepakbola tertinggi Indonesia PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh
Indonesia) memberikan penghargaan Best FairPlay Supporter (suporter paling
sportif) tahun 2008-2009 kepada LA Mania menggeser dominasi Aremania

(suporter klub Arema Malang) dan suporter-suporter daerah lain di Indonesia.

Dinamika perilaku yang ada dalam kelompok suporter LA Mania inilah yang
mendorong penulis untuk meneliti lebih jauh tentang psikologi komunikasi
suporter LA Mania. Dari penelitian ini nantinya akan dapat diketahui bagaimana
sesungguhnya karakter komunikasi LA Mania, Bagaimana perilaku komunikasi
LA Mania dan apa saja faktor yang mendorong perilaku komunikasi LA Mania

dalam mendukung Persela.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengangkat rumusan masalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana karakter komunikasi LA Mania?
2. Bagaimana perilaku komunikasi LA Mania?
3. Apa saja faktor yang mendorong perilaku komunikasi LA Mania dalam

mendukung Persela?



C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah yang ada, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan karakter komunikasi LA Mania.
2. Untuk mendeskripsikan perilaku komunikasi LA Mania.
3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendorong perilaku komunikasi

suporter LA Mania dalam mendukung Persela.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian dapat memberikan konstribusi di bidang
pemikiran dan pengetahuan terhadap perkembangan ilmu komunikasi,
khususnya pada kajian teori psikologi komunikasi. Penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat dan memberikan pengetahuan baru bagi semua pihak,
khususnya tentang bagaimana kajian psikologi komunikasi pada suporter

sepak bola .

2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau
referensi bagi khalayak pada umumnya dan pemerhati sosial khususnya terkait

dengan psikologi komunikasi suporter sepak bola yang mayoritas terdapat di



seluruh wilayah negeri ini. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memacu
pihak lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut khususnya dalam kajian

komunikasi kelompok dan psikologi komunikasi.

E. Definisi Konsep

1. Psikologi komunikasi

Psikologi adalah disiplin ilmu yang mengkaji kejiwaan manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dengan struktur dan fungsi

yang sangat sempurna bila dibandingkan dengan makhluk Tuhan lainnya.

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui verbal dan
nonverbal. Segala prilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang
atau lebih. Komunikasi terjadi jika setidaknya suatu sumber membangkitkan
respons pada penerima melalui penyampaian suatu pesan dalam bentuk tanda
atau simbol, baik verbal (kata-kata) atau bentuk nonverbal (non-kata-kata),
tanpa harus memastikan terlebih dahulu bahwa pihak yang berkomunikasi

punya suatu sistem simbol yang sama.

Dance mengartikan komunikasi dalam kerangka psikologi
behaviorisme sebagai usaha “menimbulkan respons melalui lambang-lambang

verbal”, ketika lambang-lambang tersebut bertindak sebagai stimuli.
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[13

Raymond S. Ross mendefinisikan komunikasi sebagai, “a
transacsional process involving cognitive sorting, selecting, and sharing of
symbol in such away as to help another elicit from his own experiences a
meaning or responses similar to that intended by the source.” (proses
transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan bersama lambing
secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk
mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respons yang sama dengan

yang dimaksud oleh sumber.)’

Mencermati definisi di atas yang telah dikemukakan oleh para praktisi
maupun ahli, dapat disimpulkan bahwa komunikasi, bagaimanapun bentuk
kontekstualnya, adalah peristiwa psikologis dalam diri masing-masing peserta

komunikasi.

Psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan,
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam
komunikasi. Peristiwa mental adalah — apa yang disebut Fisher — “internal
mediation of stimuli”, sebagai akibat berlangsungnya komunikasi. Peristiwa
behavioral adalah apa yang nampak ketika orang berkomunikasi. Komunikasi

adalah peristiwa sosial — peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi

hal. 3

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya: 2005),
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dengan manusia yang lain. Mencoba menganalisa peristiwa sosial secara

psikologis membawa kita pada psikologi sosial.*

Psikologi komunikasi dalam penelitian ini menganalisis seluruh
komponen yang terlibat dalam proses komunikasi yang terjadi dalam lingkup
kelompok suporter sepakbola. Pada diri komunikan, psikologi menganalisa
karakteristik manusia komunikan serta faktor-faktor internal maupun eksternal
yang mempengaruhi perilaku komunikasinya. Pada komunikator, psikologi
melacak sifat-sifatnya dan bertanya : Apa yang menyebabkan satu sumber
komunikasi berhasil dalam mempengaruhi orang lain, sementara sumber

komunikasi yang lain tidak.
2. Suporter

Suporter adalah orang yang memberikan suport atau dukungan
semangat kepada pemain atau olah ragawan, kelompok olah raga dalam

pertandingan.’

Suporter berasal dari akar kata “suporter *, dari kata kerja (verb) dalam
bahasa Inggris to support dengan akhiran (sufficf) —er. To support mempunyai
arti mendukung, sedangkan untuk akhiran —er menunjukkan pelaku. Kalau

ditarik maknanya maka suporter berarti sebagai orang yang memberikan

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal. 8-9
*M. Dahlan Y. Al-Barry & L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah limiah seri intelektual
(Surabaya: Target Press, 2003) hal. 749.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BABI

13

: PENDAHULUAN

Dalam bab pertama ini, peneliti menyajikan beberapa sub bahasan,
diantaranya adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian teoritis, definisi konsep dan

metode penelitian.

BAB II : KAJIAN TEORITIS

Dalam bab kedua ini, penulis menyajikan teori yang digunakan
sebagai acuan untuk melihat fenomena yang ada dalam kelompok
suporter sepak bola LA Mania — PERSELA Lamongan. Landasan
teori yang dikemukakan dalam bab ini meliputi psikologi
komunikasi dan komunikasi kelompok yang terdapat pada objek

penelitian.

BAB II1 : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, peneliti menyajikan metode-metode yang
digunakan dalam penelitian. Peneliti juga akan menyajikan
sasaran penelitian, pengumpulan data, serta keabsahan data yang

diperoleh di lapangan.
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BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

BABV:

Bab selanjutnya merupakan proses penyajian dan analisis data.
Semua data disajikan sesuai dengan metode yang dipakai
kemudian keseluruhan data yang diperoleh yang telah disajikan

akan ditela’ah secara mendalam

PENUTUP

Dalam bab ini, peneliti menyajikan dua sub bab yang meliputi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang pokok
permasalahan serta jawaban atas permasalahan tersebut yang
sudah tersusun dengan benar. Dan sub bab selanjutnya merupakan

saran dan kritik terhadap pokok permasalahan.



BABII
KERANGKA TEORITIK

A. Kajian Pustaka
1. Psikologi Komunikasi
a. Pengertian Psikologi Komunikasi

Psikologi berasal dari perkataan Yunani “psyche” yang artinya
Jjiwa, dan “logos” yang artinya ilmu pengetahuan. Jika secara
etimologi (menurut arti kata) psikologi artinya ilmu yang mempelajari
tentang jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya
maupun latar belakangnya. Dengan singkat disebut ilmu jiwa.'

Komunikasi menurut Louis Forsdale, ahli komunikasi dan
pendidikan, “Communication is the process by which a system is
established, maintained, and altered by means of sharedsignals that
operate according to rules”. Komunikasi adalah suatu proses
memberikan signal menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini
suatu sistem dapat didirikan, dipelihara, dan diubah. Pada definisi ini
komunikasi juga dipandang sebagai proses. Kata signal maksudnya
adalah signal yang berupa verbal dan nonverbal yang mempunyai
aturan tertentu.

Dengan adanya aturan ini menjadikan orang yang menerima signal/

yang telah mengetahui aturannya akan dapat memahami maksud dari

! Abu Ahmadi, Psikologi umum, (Jakarta: Rineka Cipta: 1998), hal. 1

15
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signal yang diterimanya. Misalnya setiap bahasa mempunyai aturan
tertentu baik bahasa lisan, bahasa tulisan maupun bahasa isyarat. Bila
orang mengirim signal menggunakan bahasa yang sama dengan orang
yang menerima, maka si penerima akan dapat memahami maksud dari
signal tersebut, tetapi kalau tidak mungkin dia tidak dapat memahami
maksudnya.’

Mencermati definisi di atas yang telah dikemukakan oleh
para praktisi maupun ahli, dapat disimpulkan bahwa komunikasi,
bagaimanapun bentuk kontekstualnya, adalah peristiwa psikologis
dalam diri masing-masing peserta komunikasi.

Dengan kata lain, psikologi mencoba menganalisa seluruh
komponen yang terlibat dalam proses komunikasi. Pada diri
komunikan, psikologi menganalisa karakteristik manusia komunikan
serta faktor-faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi
perilaku komunikasinya. Pada diri komunikator, psikologi melacak
sifat-sifatnya dan bertanya: apa yang menyebabkan satu sumber
komunikasi berhasil dalam mempengaruhi orang lain, sementara

sumber komunikasi yang lain tidak.

b. Ruang Lingkup Psikologi Komunikasi
Raymond S. Ross mendefinisikan komunikasi sebagai, “a

transacsional process involving cognitive sorting, selecting, and

2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara: 1995), hal. 2-3
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sharing of symbol in such away as to help another elicit from his own
experiences a meaning or responses similar to that intended by the
source.” (proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan
pemilihan bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga
membantu orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri
arti atau respons yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber. )’

Pengertian di atas menunjukkan makna komunikasi sebagaimana
yang digunakan dalam dunia psikologi. Bila diperhatikan, dalam
dunia psikologi, komunikasi mempunyai makna yang luas, meliputi
segala penyampaian energi, gelombang suara, tanda di antara tempat,
sistem atau organisme.

Kata komunikasi sendiri dipergunakan sebagai proses, sebagai
pesan, sebagai pengaruh, atau secara khusus sebagai pesan pasien
dalam psikoterapi. Jadi psikologi menyebut komunikasi pada
penyampaian energi dan alat-alat indera ke otak, pada peristiwa
penerimaan dan pengolahan informasi, pada proses saling pengaruh
diantara berbagai sistem dalam diri organisme dan di antara
organisme.*

Psikologi mencoba menganalisis seluruh komponen yang terlibat
dalam proses komunikasi. Pada diri komunikan, psikologi
menganalisa karakteristik manusia komunikan serta faktor-faktor

internal  maupun  eksternal yang  mempengaruhi  perilaku

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal. 3
* Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal. 4
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komunikasinya. Pada komunikator, psikologi melacak sifat-sifatnya
dan bertanya : Apa yang menyebabkan satu sumber komunikasi
berhasil dalam mempengaruhi orang lain, sementara sumber
komunikasi yang lain tidak.

Pada saat pesan sampai pada diri komunikator, psikologi melihat
ke dalam proses penerimaan pesan,menganalisa faktor-faktor personal
dan situasional yang mempengaruhinya, dan menjelaskann berbagai

corak komunikan ketika sendirian atau dalam kelompok.’

c. Ciri Pendekatan Psikologi Komunikasi

Bila sosiologi melihat posisi komunikasi sebagai integrator sosial,
filsafat melihat komunikasi posisi komunikasi dalam hubungan timbal
balik antara manusia dan alam semesta. Kaum fenomenologi
misalnya, melihat pesan sebagai objek kesadaran yang dinamis. Pesan
ditelaah dengan menghubungkannya pada kondisi-kondisi empiris
yang menjadi konteks pesan tersebut.

Psikologi juga meneliti kesadaran dan pengalaman manusia.
Psikologi terutama mengarahkan perhatiannya pada perilaku manusia
dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan
terjadinya perilaku itu. Bila sosiologi melihat pada komunikasi pada
interaksi sosial, filsafat pada hubungan manusia, dengan realitas

lainnya, psikologi pada perilaku individu komunikan.

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal. 5
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Fisher menyebut empat ciri pendekatan psikologi pada komunikasi
: penerimaan stimuli secara inderawi (sensory reception of stimuli),
proses yang mengantarai stimuli dan respons (internal medistion of
stimuli), prediksi respons (prediction of responses), dan peneguhan
respons (reinforcement of responses).

Psikologi melihat komunikasi dimulai dengan dikenainya masukan
kepada organ-organ penginderaan kita yang berupa data. Stimuli
berbentuk orang, pesan suara, warna — pokoknya segala hal yang
mempengaruhi kita. Ucapan “Hai, apa kabar”, merupakan satuan
stimuli yang terdiri dari berbagai stimuli : pemandangan, suara,
penciuman dan sebagainya.

Stimuli ini kemudian diolah dalam jiwa kita — dalam “kotak hitam”
yang tidak pernah kita ketahui. Kita hanya mengambil kesimpulan
tentang proses yang terjadi pada “kotak hitam™ dari respons yang
tampak. Kita mengetahui bila ia tersenyum, tepuk tangan, dan
meloncat-loncat, pasti ia dalam keadaan gembira.

Psikologi komunikasi juga melihat bagaimana respons yang terjadi
pada masa lalu dapat meramalkan respons yang akan datang. Kita
harus mengetahui sejarah respons sebelum meramalkan resrons
individu masa ini. Dari sinilah timbul perhatian pada gudang memori
(memory storage) dan set ( penghubung masa lalu dan masa

sekarang).
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Salah satu unsur sejarah respons ialah peneguhan. Peneguhan
adalah respons lingkungan (atau orang lain pada respons organisme
yang asli). Bergera dan Lambert menyebutnya feedback (umpan
balik). Fisher tetap menyebutnya peneguhan saja. Walaupun tampak
kental sekali warna behaviourisme pada uraian Fisher — seperti yang
diakuinya sendiri — ia telah menunjukkan keunikan pendekatan
psikologi, disamping secara tidak langsung menjelaskan cakupan
psikologi.

Belum ada kesepakatan tentang cakupan psikologi. Ada yang
beranggapan psikologi hanya tertarik pada perilaku yang tampak saja,
sedangkan yang lain tidak dapat mengabaikan peristiwa-peristiwa
mental. Sebagian psikolog hanya ingin memerikan apa yang dilakukan
orang ; sebagian lagi ingin meramalkan apa yang akan dilakukan
orang ; sebagian lagi menyatakan bahwa psikologi baru dikatakan
sains bila sudah mampu mengendalikan perilaku orang lain.

George A. Miller membantu kita membuat definisi psikologi yang
mencakup semuanya : psychology is the science that attempts to
describe, predict, and control mental and behavioral events. Dengan
demikian, psikologi komunikasi adalah ilmu yang  berusaha
menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan
behavioral dalam komunikasi. Peristiwa mental adalah ~ apa yang

disebut Fisher — “internal mediation of stimuli”, sebagai akibat
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berlangsungnya komunikasi. Peristiwa behavioral adalah apa yang
nampak ketika orang berkomunikasi.

Komunikasi adalah peristiwa sosial — peristiwa yang terjadi ketika
manusia berinteraksi dengan manusia yang lain. Mencoba
menganalisa peristiwa sosial secara psikologis membawa kita pada
psikologi sosial. Memang, bila ditanyakan dimana letak psikologi
komunikasi, kita cenderung meletakkannya sebagai bagian dari
psikologi sosial. Karena itu, pendekatan psikologi sosial adalah juga

pendekatan psikologi komunikasi.®

d. Penggunaan Psikologi Komunikasi

Komunikasi efektif. Seperti dinyatakan Ashley Montagu, kita
belajar menjadi manusia melalui komunikasi. Manusia bukan
dibentuk oleh lingkungan, tetapi oleh caranya menerjemahkan pesan-
pesan lingkungan yang diterimanya.

Kepribadian terbentuk sepanjang hidup kita. Selama itu pula
komunikasi menjadi penting untuk pertumbuhan pribadi kita. Melalui
komunikasi kita menemukan diri kita, mengembangkan konsep diri,
dan menetapkan hubungan kita dengan dunia sekitar kita. Hubungan
kita dengan orang lain akan menentukan kualitas hidup kita.

Bila orang lain tidak memahami gagasan Anda, bila pesan Anda

menjengkelkan mereka, bila anda tidak berhasil mengatasi masalah

® Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, hal. 8-9
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pelik karena orang lain menentang pendapat anda dan tidak mau
membantu anda, bila semakin sering anda berkomunikasi semakin
Jauh jarak anda dengan mereka, bila anda selalu gagal untuk
mendorong orang lain untuk bertindak, anda telah gagal dalam
komunikasi. Komunikasi anda tidak efektif,

Komunikasi yang efektif paling tidak menimbulkan lima hal :
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin
baik, dan tindakan.”

1) Pengertian atau pemahaman
Pengertian artinya penerimaan yang cermat dari isi stimuli
seperti yang dimaksud oleh komunikator. Kegagalan menerima isi
pesan secara cermat disebut kegagalan komunikasi primer

(primary breakdown in communication) .

2) Kesenangan
Komunikasi fatis (phatic communication), dimaksudkan
untuk menimbulkan kesenangan. Komunikasi inilah yang
menjadikan hubungan kita semakin hangat, akrab, dan
menyenangkan,
3) Mempengaruhi Sikap
Komunikasi persuasif memerlukan pemahaman tentang
faktor-faktor pada diri komunikator, dan pesan menimbulkan efek

pada komunikate. Persuasi didefiniksikan sebagai “proses

7 Stewart L. Tubs dan Silvia Moss, Human Communiation Prinsip-prinsip Dasar.
Terjemahan oleh Deddy Mulyana, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya: 1996), hal. 22-28
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mempengaruhi  pendapat, sikap, dan tindakan dengan
menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut
bertindak seperti atas kehendaknya sendiri.

Hubungan Sosial Yang Baik

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan hidup
sendiri. Kita ingin berhubungan dengan orang lain secara positif
Abraham Maslow menyebutnya dengan “kebutuhan akan cinta”
atau "belongingness”.

William Schutz merinci kebutuhan dalam tiga hal :
kebutuhan untuk menumbuhkan dan mempertahankan hubungan
yang memuaskan dengar orang lain dalam hal interaksi dan
asosiasi (inclusion), pengendalian dan kekuasaan (control), cinta
serta rasa kasih sayang (affection).

Tindakan

Persuasi juga ditujukan untuk melahirkan tindakan yang
dihendaki. Menimbulkan tindakan nyata memang indikator
efektivitas yang paling penting. Karena untuk menimbulkan
tidakan, kita harus berhasil lebih dulu menanamkan pengertian,
membentuk dan menguhan sikap, atau menumbukan hubungan

yang baik.
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2. Karakteristik Manusia Komunikan
a. Konsepsi Psikologi Tentang Manusia

Teori persuasi berlandaskan konsepsi psikoanalisis yang
menyatakan bahwa manusia sebagai makhluk yang digerakkan oleh
keinginan-keinginan terpendam (Homo Volens). Teori “jarum
hipodermik” (media massa sangat berpengaruh terhadap perilaku
manusia) dilandasi konsep behaviorisme yang memandang manusia
sebagai makhluk yang digerakkan oleh lingkungan (Homo
Mechanicus).

Teori pengolahan informasi dibentuk oleh konsepsi psikologi
kognitif yang melihat manusia sebagai makhluk yang aktif
mengorganisasikan dan mengolah stimuli yang diterimanya (Homo
Sapiens). Teori-teori komunikasi interpersonal banyak dipengaruhi
konsep psikologi humanistis yang menggambarkan manusia sebagai
pelaku aktif dalam merumuskan strategi transaksional dengan
lingkungannya (Homo Ludens).

Empat pendekatan psikologi yang paling dominan adalah
psikoanalisis, behaviorisme, psikologi kognitif, dan psikologi

humanistis.
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1) Konsepsi Manusia dalam Psikoanalisis

Menurut Sigmund Freud, perilaku manusia merupakan hasil

interaksi tiga subsistem dalam kepribadian manusia: /d, Ego, dan

Superego.

a)

b)

1d adalah bagian kepribadian yang menyimpan dorongan
— dorongan biologis dan pusat instink manusia. Dalam
diri manusia, terdapat dua instink yang dominan :

(1) Libido;

Instink reproduktif yang menyediakan energi
dasar untuk kegiatan-kegiatan yang konstruktif.
Libido disebut sebagai instink kehidupan.

(2) Thanatos

Instink destruktif yang agresif. Thanatos disebut
sebagai instink kematian. Semua motif manusia
adalah gabungan dari /ibido dan thanatos. Id
bergerak berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure
principle), yakni ingin segera memenuhi
kebutuhannya. Dengan kata lain, id adalah tabiat
hewani manusia.

Ego adalah mediator antara hasrat-hasrat hewani dengan
tuntutan  rasional dan realistik. Egolah yang
menyebabkan manusia mampu menundukkan hasrat

hewaninya dan hidup sebagai wujud yang rasional (pada
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pribadi yang normal). £go bergerak berdasarkan prinsip
realitas (reality principle).

c) Superego adalah hati nurani (conscience) yang
merupakan internalisasi dari norma-norma sosial dan
kultural masyarakatnya. Superego memaksa ego untuk
menekan hasrat-hasrat yang tak berlainan ke alam bawah
sadar.

Id dan superego berada dalam bawah sadar manusia. Ego
berada di tengah, antara memenuhi desakan id dan peraturan
superego. Secara singkat, dalam psikoanalisis perilaku manusia
merupakan interaksi antara komponen biologis (id), komponen
psikologis (ego), dan komponen sosial (superego); atau unsur

animal, rasional, dan moral (hewani, akali, dan nilai).

Konsepsi Manusia Dalam Behaviourisme

Behaviorisme menganalisa perilaku yang tampak, yang dapat
diukur, dilukiskan, dan diramalkan. Teori behavioris juga dikenal
dengan nama teori belajar. Belajar artinya perubahan perilaku
manusia disebabkan oleh pengaruh lingkungan. Dari situlah
timbul konsep “manusia mesin” (Homo Mechanicus).

Menurut kaum empiris, pada waktu lahir manusia tidak
mempunyai “warna mental”. Secara psikologis, ini berarti seluruh

perilaku manusia, kepribadian, dan temperamen ditentukan oleh
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pengalaman indrawi (sensory experience).

Pikiran dan perasaan bukan penyebab perilaku tetapi
disebabkan oleh perilaku masa lalu. Hedonisme memandang
manusia sebagai makhluk yang bergerak untuk memenuhi
kebutuhannya,

Mencari  kesenangan, dan menghindari penderitaan.
Utilititarianisme memandang seluruh perilaku manusia tunduk
pada prinsip ganjaran dan hukuman. Bila empirisme digabung
dengan utilitarianisme dan hedonisme, maka akan muncul apa
yang disebut behaviorisme.

Kaum behavioris berpendirian: manusia dilahirkan tanpa
sifat-sifat sosial atau psikologis; perilaku adalah hasil
pengalaman; dan perilaku digerakkan atau dimotivasi oleh
kebutuhan untuk memperbanyak kesenangan dan mengurangi
penderitaan.

Watson dan Rosalie Rayner melalui sebuah eksperimen telah
membuktikan betapa mudahnya membentuk atau mengendalikan
manusia dan melahirkan metode pelaziman klasik (classical
conditioning). Pelaziman klasik adalah memasangkan stimuli
yang netral atau stimuli kondisi dengan stimuli tertentu (yang
terkondisikan/unconditioned stimulus) yang melahirkan perilaku

tertentu (unconditioned respons).
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Jenis pelaziman lain ditemukan oleh Skinner, yaitu operant
conditioning. Dimana perilaku manusia dipengaruhi oleh proses
peneguhan. Proses memperteguh respons yang baru dengan
mengasosiasikannya pada stimuli tertentu berkali-kali, disebut
peneguhan (reinforcement).

Menurut Bandura, tidak semua perilaku dapat dijelaskan
dengan pelaziman. Bandura menambahkan konsep belajar sosial
(social learning). Menurut Bandura belajar terjadi karena proses
peniruan (imitation). Dengan kata lain, melakukan suatu perilaku
ditentukan oleh peneguhan, sedangkan kemampuan potensial

untuk melakukan ditentukan oleh peniruan.

3) Konsepsi Manusia Dalam Psikologi Kognitif

Dalam psikologi kognitif, manusia dipandang sebagai
makhluk yang selalu berusaha memahami lingkungannya dan
makhluk yang selalu berfikir (Homo Sapiens). Descartes dan Kant
menyimpulkan bahwa jiwa (mind) yang menjadi alat utama
pengetahuan, bukan alat indra.

Jiwa menafsirkan pengalaman indrawi secara aktif
mencipta, mengorganisasikan, menafsirkan, mendistorsi dan
mencari makna. Manusia tidak memberikan respons terhadap
stimuli secara otomatis. Manusialah yang menentukan makna

stimuli itu, bukan stimui itu sendiri.
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Menurut Lewin, perilaku manusia harus dilihat dalam
konteksnya. Dari Lewin terkenal rumus: B= f (P,E), artinya
Behaviour (perilaku) adalah hasil interaksi antara person (diri
orang tersebut) dengan environment (lingkungan psikologisnya).
Lewin juga menciptakan konsep dinamika kelompok, yaitu dalam
kelompok, individu menjadi bagian yang saling berkaitan dengan
anggota kelompok yang lain.

Sejak pertengahan tahun 1950-an, berkembang penelitian
tentang perubahan sikap dengan kerangka teoritis manusia
sebagai pencari konsistensi kognitif. Dimana manusia dipandang
sebagai makhluk yang selalu berusaha menjaga keajegan dalam
sistem kepercayaannya dan diantara sistem kepercayaannya
dengan perilaku, contohnya adalah teori disonansi kognitif.

Disonansi artinya ketidakcocokkan antara dua kognisi
(pengetahuan). Teori disonansi menyatakan bahwa orang akan
mencari  informasi yang mengurangi disonansi dan
menghindarkan informasi yang menambah disonansi.

Pada awal tahun 1970-an, teori disonansi dikritik dan
muncul konsepsi manusia sebagai pengolah informasi. Dalam
konsepsi ini, manusia bergeser dari orang yang suka mencari
justifikasi atau membela diri menjadi orang yang secara sadar
memecahkan persoalan.

Perilaku manusia dipandang sebagai produk strategi
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Menurut  Alfreud Schutz, pengalaman subyektif
dikomunikasikan  oleh  faktor  sosial dalam  proses
intersubyektifitas.  Intersubyektifitas  diungkapkan  pada
eksistensialisme dalam hubungan dengan orang lain (/-thou
Relationship).

I-thou Relationship menunjukkan hubungan pribadi dengan
pribadi, bukan pribadi dengan benda; subjek dengan subjek,
bukan subjek dengan objek. Sedangkan eksistensialisme
menekankan pentingnya kewajiban individu pada sesama
manusia.

Frankl menyimpulkan asumsi-asumsi psikologi humanistik:
keunikan manusia, pentingnya nilai dan makna, serta kemampuan
manusia untuk mengembangkan dirinya.

Sedangkan pandangan Carl Rogers menyebutkan:

a) Setiap manusia hidup dalam dunia pengalaman yang

bersifat pribadi dimana dia — sang Aku, Ku, atau Diriku
(the I, me, or myself) — menjadi pusat.

b) Manusia berperilaku untuk mempertahankan,

meningkatkan, dan mengaktualisasikan diri.

c) Individu bereaksi pada situasi sesuai dengan persepsi

tentang dirinya dan dunianya.

d) Anggapan adanya ancaman terhadap diri akan diikuti oleh

pertahanan diri.
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e) Kecenderungan batiniah manusia adalah menuju

kesehatan dan keutuhan diri.

3. Komunikasi Kelompok

a. Pengertian Komunikasi Kelompok

Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam bukunya Human
Communiation, A Revisian of Approaching Speech Comumunication,
memberi batasan komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka
dari tiga atau lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan
yang dikehendaki seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri atau
pemecahan masalah sehingga semua anggota kelompok dapat
menumbuhkan karateristik pribadi anggota lainnya dengan akurat (the
Jace-to-face interaction of three or more individuals, for a recognized
purpose such as information sharing, self-maintenance, or problem
solving, such that the members are able to recall personal
characteristics of other members accurately).®

Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi di atas, yaitu :

1) Interaksi tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam
interaksi, maksud atau tujuan yang dikehendaki dan kemampuan

anggota untuk dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota

92

® S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta : Universitas Terbuka : 1994), hal. 91-
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lainnya. Kita mencoba membahaas keempat elemen dari batasan
tersebut dengan lebih rinci.

2) Terminologi tatap muka (face-fo face) mengandung makna bahwa
setiap anggota kelompok harus dapat melihat dan mendengar
anggota lainnya dan juga harus dapat mengatur umpan balik secara
verbal maupun nonverbal dari setiap anggotanya. Batasan ini tidak
berlaku atau meniadakan kumpulan individu yang sedang melihat
proses pembangunan gedung/bangunan baru. Dengan demikian,
makna tatap muka tersebut berkait erat dengan adanya interaksi di
antara semua anggota kelompok. Jumlah partisipan dalam
komunikasi kelompok berkisar antara 3 sampai 20 orang.
Pertimbangannya, jika jumlah partisipan melebihi 20 orang, kurang
memungkinkan berlangsungnya suatu interaksi di mana setiap
anggota kelompok mampu melihat dan mendengar anggota
lainnya. Dan karenannya kurang tepat untuk dikatakan sebagai
komunikasi kelompok.

3) Maksud atau tujuan yang dikehendaki sebagai elemen ketiga dari
definisi di atas, bermakna bahwa maksud atau tujuan tersebut akan
memberikan beberapa tipe identitas kelompok. Kalau tujuan
kelompok tersebut adalah berbagi informasi, maka komunikasi
yang dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan pengetahun (fo
impart knowledge). Sementara kelompok yang memiliki tujuan

pemeliharaan diri (self-maintenance), biasanya memusatkan
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perhatiannya pada anggota kelompok atau struktur dari kelompok
itu sendiri. Tindak komunikasi yang dihasilkan adalah kepuasan
kebutuhan pribadi, kepuasan kebutuhan kolektif’kelompok bahkan
kelangsungan hidup dari kelompok itu sendiri. Dan apabila tujuan
kelompok adalah upaya pemecahan masalah, maka kelompok
tersebut biasanya melibatkan beberapa tipe pembuatan keputusan
untuk mengurangi kesulitan-kesulitan yang dihadapi.

4) Elemen terakhir adalah kemampuan anggota kelompok untuk
menumbuhkan karateristik personal anggota lainnya secara akurat.
Ini mengandung arti bahwa setiap anggota kelompok secara tidak
langsung berhubungan dengan satu sama lain dan maksud/tujuan
kelompok telah terdefinisikan dengan jelas, di samping itu
identifikasi setiap anggota dengan kelompoknya relatif stabil dan

permanen.

Batasan lain mengenai komunikasi kelompok dikemukakan oleh
Ronald Adler dan George Rodman dalam bukunya Understanding
Human Communication. Mereka mengatakan bahwa kelompok atau
group merupakan sekumpulan kecil orang yang saling berinteraksi,
biasanya tatap muka dalam waktu yang lama guna mencapai tujuan
tertentu (a small collection of people who interct with each other,

usually face to face, over time order to reach goals).’

®S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, hal. 92-93
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Ada empat elemen yang muncul dari definisi yang dikemukakan

oleh Adler dan Rodman tersebut, yaitu :

a)

b)

Elemen pertama adalah interaksi dalam komunikasi kelompok
merupakan faktor yang penting, karena melalui interaksi
inilah, kita dapat melihat perbedaan antara kelompok dengan
istilah yang disebut dengan coact. Coact adalah sekumpulan
orang yang secara serentak terkait dalam aktivitas yang sama
namun tanpa komunikasi satu sama lain. Misalnya, mahasiswa
yang hanya secara pasif mendengarkan suatu perkuliahan,
secara teknis belum dapat disebut sebagai kelompok. Mereka
dapat dikatakan sebagai kelompok apabila sudah mulai
mempertukarkan pesan dengan dosen atau rekan mahasiswa
yang lain.

Elemen yang kedua adalah waktu. Sekumpulan orang yang
berinteraksi untuk jangka waktu yang singkat, tidak dapat
digolongkan sebagai kelompok. Kelompok mempersyaratkan
interaksi dalam jangka waktu yang panjang, karena dengan
interaksi ini akan dimiliki karakteristik atau ciri yang tidak
dipunyai oleh kumpulan yang bersifat sementara.

Elemen yang ketiga adalah ukuran atau jumlah partisipan
dalam komunikasi kelompok. Tidak ada ukuran yang pasti
mengenai jumlah anggota dalam suatu kelompok. Ada yang

memberi batas 3-8 orang, 3-15 orang dan 3-20 orang. Untuk
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mengatasi perbedaan jumlah anggota tersebut, muncul konsep
yang dikenal dengan smallness, yaitu kemampuan setiap
anggota kelompok untuk dapat mengenal dan memberi reaksi
terhadap anggota kelompok lainnya. Dengan smaliness ini,
kuantitas tidak dipersoalkan sepanjang setiap anggota mampu
mengenal dan memberi rekasi pada anggota lain atau setiap
anggota mampu melihat dan mendengar anggota yang lain.

d) Elemen terakhir adalah tujuan yang mengandung pengertian
bahwa keanggotaan dalam suatu kelompok akan membantu
individu yang menjadi anggota kelompok tersebut dapat

mewujudkan satu atau lebih tujuannya.

b. Karakteristik Komunikasi Kelompok

Apapun fungsi yang disandangnya, baik primer maupun sekunder
dalam keberadaannya memiliki karakteristik tertentu. Karenanya,
memahami karakteristik yang ada merupakan langkah pertama untuk
bertindak lebih efektif dalam suatu kelompok di mana kita ikut terlibat
didalamnya. Ada dua karakteristk yang melekat pada suatu

kelompok, yaitu norma dan peran.

Norma adalah persetujuan atau perjanjian tentang bagaimana
orang-orang dalam suatu kelompok berperilaku satu dengan lainnya.

Kadang-kadang norma oleh para sosiolog disebut juga dengan
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‘hukum’ (/aw) ataupun ‘aturan’ (rule), yaitu perilaku-perilaku apa saja

yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan dalam suatu kelompok.

Ada tiga kategori norma kelompok, yaitu norma sosial, prosedural
dan tugas. Norma sosial mengatur hubungan di antara para nggota
kelompok. Sedangkan norma prosedural menguraikan dengan lebih
rinci bagaimana kelompok harus beroperasi, seperti bagaimana suatu
kelompok harus membuat keputusan, apakah melalui suara mayoritas
ataukah dilakukan pembicaraan sampai tercapai kesepakatan. Dari
norma tugas memusatkan perhatian pada bagaimana suatu pekerjaan

harus dilaksanakan.

c. Klasifikasi Kelompok

1) Kelompok Primer dan Sekunder
Charles Horton Cooley mengatakan bahwa kelompok
primer adalah suatu kelompok yang anggota-anggotanya
berhubungan akrab, personal, dan menyentuh hati dalam
asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah
kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab,

tidak personal, dan tidak menyentuh hati kita.
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(reference group). Kelompok keanggotaan adalah kelompok
yang anggota-anggotanya secara administratif dan fisik
menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok rujukan
adalah kelompok yang digunakan sebagai alat ukur (standard)
untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap.

Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi:
fungsi komparatif, fungsi normatif, dan fungsi perspektif. Saya
menjadikan Islam sebagai kelompok rujukan saya, untuk
mengukur dan menilai keadaan dan status saya sekarang
(fungsi komparatif). Islam juga memberikan kepada saya
norma-norma dan sejumlah sikap yang harus saya miliki-
kerangka rujukan untuk membimbing perilaku saya, sekaligus
menunjukkan apa yang harus saya capai (fungsi normatif).

Selain itu, Islam juga memberikan kepada saya cara
memandang dunia  ini-cara  mendefinisikan  situasi,
mengorganisasikan pengalaman, dan memberikan makna pada
berbagai objek, peristiwa, dan orang yang saya temui (fungsi
perspektif). Namun Islam bukan satu-satunya kelompok
rujukan saya.

Dalam bidang ilmu, Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia
(ISKI) adalah kelompok rujukan saya, di samping menjadi

kelompok keanggotaan saya. Apapun kelompok rujukan itu,
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perilaku saya sangat dipengaruhi, termasuk perilaku saya
dalam berkomunikasi.
Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif

John F. Cragan dan David W. Wright membagi kelompok
menjadi dua: deskriptif dan peskriptif. Kategori deskriptif
menunjukkan klasifikasi kelompok dengan melihat proses
pembentukannya secara alamiah.

Berdasarkan tujuan, ukuran, dan pola komunikasi,
kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga: a. kelompok
tugas; b. kelompok pertemuan; dan c. kelompok penyadar.
Kelompok tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya
transplantasi jantung, atau merancang kampanye politik.

Kelompok pertemuan adalah kelompok orang yang
menjadikan diri mereka sebagai acara pokok. Melalui diskusi,
setiap anggota berusaha belajar lebih banyak tentang dirinya.
Kelompok terapi di rumah sakit jiwa adalah contoh kelompok
pertemuan.

Kelompok penyadar mempunyai tugas utama menciptakan
identitas sosial politik yang baru. Kelompok revolusioner
radikal; (di AS) pada tahun 1960-an menggunakan proses ini
dengan cukup banyak.

Kelompok preskriptif, mengacu pada langkah-langkah yang

harus ditempuh anggota kelompok dalam mencapai tujuan
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kelompok. Cragan dan Wright mengkategorikan enam format
kelompok preskriptif, yaitu: diskusi meja bundar, simposium,

diskusi panel, forum, kolokium, dan prosedur parlementer.

d. Pengaruh Kelompok Pada Perilaku Komunikasi

1). Konformitas

Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan
menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-
yang real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam
kelompok mengatakan atau melakukan sesuatu, ada
kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan

hal yang sama.

Jadi, kalau anda merencanakan untuk menjadi ketua
kelompok,aturlah rekan-rekan anda untuk menyebar dalam
kelompok. Ketika anda meminta persetujuan anggota,
usahakan rekan-rekan anda secara persetujuan mereka.
Tumbuhkan seakan-akan seluruh anggota kelompok sudah
setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota berikutnya untuk

setuju juga.

2). Fasilitasi sosial



42

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinyga mudah)
menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja
karena ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi

pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah.

Robert Zajonz menjelaskan bahwa kehadiran orang lain
dianggap menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku
individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi sosial, bukan
hanya didepan orang yang menggairahkan kita. Energi yang
meningkat akan mempertingi kemungkinan dikeluarkannya

respon yang dominan.

Respon dominan adalah perilaku yang kita kuasai. Bila
respon yang dominan itu adalah yang benar, terjadi
peningkatan prestasi. Bila respon dominan itu adalah yang
salah, terjadi penurunan prestasi Untuk pekerjaan yang
mudah, respon yang dominan adalah respon yang banar;
karena itu, peneliti-peneliti melihat melihat kelompok

mempertinggi kualitas kerja individu.

3). Polarisasi.

Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang
ekstrem. Bila sebelum diskusi kelompok para anggota
mempunyai sikap agak mendukung tindakan tertentu, setelah

diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan itu.
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Sebaliknya, bila sebelum diskusi para anggota kelompok agak
menentang tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan

menentang lebih keras.

B. Kajian Teoritis

Penelitian ini menggunakan teori perbandingan sosial (kelompok) untuk
mengetahui bagaimana komunikasi yang terjadi antar anggota suporter LA
Mania dalam kelompok. Selain itu juga bermakud untuk mengkaji lebih
dalam bagaimana perilaku komunikasi supporter LA Mania dalam kelompok.

Teori ini mengemukakan bahwa tindak komunikasi dalam kelompok
berlangsung karena adanya kebutuhan-kebutuhan dari individu untuk
mengembangkan sikap, pendapat dan kemampuannya dengan individu
lainnya.

Dalam pandangan teori perbandingan sosial, tekanan seseorang untuk
berkomunikasi dengan anggota kelompok lainnya akan mengalami
peningkatan jika muncul ketidaksetujuan yang berkaitan dengan suatu
kejadian atau peristiwa. Ketidaksetujuan ini bergantung dari tingkat
kepentingan peristiwa dan tingkat hubungan yang terjalin dalam kelompok.

Jika dalam sebuah kelompok telah dibuat keputusan, maka para anggota
kelompok lainnya yang mendukung akan keputusan tersebut akan mencari
informasi-informasi lainnya yang mendukung terhadap pembenaran

keputusan tersebut agar kelompok lain yang kurang setuju atau bahkan tidak
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setuju menjadi lebih senang dan lebih mendukung terhadap keputusan yang
diambil tersebut. "’

Teori proses perbandingan sosial dari Festinger didasarkan pada suatu
premis bahwa komunikasi kelompok sering terjadi karena adanya kebutuhan
individu untuk memperbandingkan dan menilai persepsi mereka tentang
realita sosial (misalnya pendapat, sikap, kepercayaan). Teori ini mencoba
untuk menerangkan mengapa komunikasi diantara anggota kelompok
meningkat atau menurun. '

Sementara itu untuk untuk menganalisa perilaku-perilaku komunikasi yang
nampak, yang ditunjukkan oleh suporter LA Mania melalui perilaku dalam
kelompok, baik di dalam maupun di luar lapangan ketika mendukung Persela
bertanding. Penulis menggunakan teori behaviourisme.

Teori Behaviorisme adalah teori belajar yang lebih menekankan pada
tingkah laku manusia. Memandang individu sebagai makhluk reaktif yang
memberi respon terhadap lingkungan. Pengalaman dan pemeliharaan akan
membentuk perilaku mereka. Dalam teori behaviorisme, ingin menganalisa
hanya perilaku yang nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan, dan
diramalkan. Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk perilaku
mereka. Dari hal ini, timbulah konsep “manusia mesin” (Homo Mechanicus).

Ciri dari teori ini adalah mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil,

bersifat mekanistis, menekankan peranan lingkungan, mementingkan

" Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, hal. 111

' Alvina A. Goldberg dan Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok Proses-proses Diskusi
Dan Penerapannya, (Jakarta: Universitas Indonesia Press: 1985), hal. 72
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perilaku orang lain. Penyebab lain munculnya perilaku agresif adalah
keberadaan seseorang dalam kelompok atau kerumunan. '

Selain itu, Nur Achmad Prihantoro dalam skripsinya yang berjudul;
Perilaku Sosial Suporter Persatuan Sepakbola Kabupaten Pasuruan
(Persekabpas) “Sakeramania” Di Dalam Pertandingan Sepakbola, tahun 2009
menjelaskan bahwa perilaku sosial suporter Persatuan Sepakbola Kabupaten
Pasuruan (Persekabpas) “Sakeramania” di dalam pertandingan sepakbola
adalah;

1) Adanya kontak sosial dan Komunikasi antara orang perorangan
maupun dengan kelompok,

2) Munculnya struktur sosial dalam kelompok Sakeramania,

3) Adanya kerja sama antar anggota Sakeramania, dan juga kerjasama
dengan berbagai pihak lain, jalinan kerjasama yang ditampakkan
dengan memberikan reward (ganjaran sosial) yang berupa pujian,
tepuk tangan dan juga ejekan,

4) Rasa aktif dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing dalam diri anggota, layaknya anggota organisasi
sosial,

5) Anggota Sakeramania mengetahui akan hak dan kewajiban sebagai
anggota, dengan melaksanakan tugas sesuai dengan posisinya,

6) Munculnya daya kreatifitas para Sakeramania,

!4 Siswanto Pramujiono,”Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Agresivitas Suporter
Sepakbola Persebaya “B fazter” Pada Yayasan Suporter Surabaya (YSS) Di Surabaya”(Skripsi,
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya), hal. 79-80
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7) Adanya persaingan dan pertentangan (pertikaian atau konflik) yang
dilakukan oleh Sakeramania,

8) Adanya pelanggaran terhadap peraturan-peraturan dan norma-
norma yang berlaku yang dilakukan oleh Sakeramania.

Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba melihat bagaimanakah
psikologi komunikasi LA Mania suporter klub Persatuan sepakbola
Lamongan. Hal ini mencakup bagaimana karakter komunikasi yang
dimiliki oleh LA Mania, bagaimana perilaku komunikasi LA Mania dalam
kelompok maupun dalam pertandingan ketika mendukung Persela, dan

faktor-faktor apa saja yang mendorong perilaku komunikasi LA Mania



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian adalah langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data
yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.!

Metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.
Metodologi dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoritis yang kita gunakan
untuk melakukan penelitian sementara perspektif teoritis itu sendiri adalah suatu
kerangka penjelasan atau interpretasi yang memungkinkan peneliti
menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa dan situasi lain.?

Dalam penelitian kancah dikenal dengan dua macam penelitian. Penelitian
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kuantitatif melibatkan pada
perhitungan atau angka atau kuantitas. Sedangkan kualitatif tidak mengadakan
perhitungan karena lebih menekankan pada kealamiahan sumber data.

Untuk mengkaji lebih dalam Psikologi Komunikasi LA Mania, peneliti
menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti tidak ingin mengetahui gejala-

gejala yang tampak yang tidak bisa diukur dengan angka-angka.

lWarch Bachtiar, Metode Penelitian Dakwah, (Jakarta: Logos: 1997), hal 1.
? Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya:
2002), hal. 145

48
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Pada dasarnya penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu penelitian
yag dilakukan secara mendalam karena memahami makna ataupun proses subyek
penelitian yang diangkat dengan asumsi dasar bahwa penelitian dengan
pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses deduktif dan induktif serta
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan logika
ilmiah?

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Dengan jenis penelitian ini akan digambarkan bagaimana psikologi
komunikasi LA Mania suporter klub Persela (Persatuan Sepakbola Lamongan).
Hal tersebut mencakup bagaimana karakter komunikasi LA Mania, bagaimana
perilaku komunikasi LA Mania dan faktor-faktor yang mendorong perilaku

komunikasi LA Mania.

. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada individu atau masyarakat yang tergabung dalam
komunitas atau kelompok suporter LA Mania, yang terdaftar di sekretariat LA
Mania JI Lamongrejo No 128 Lamongan. Fokus penelitiannya adalah psikologi

komunikasi LA Mania.

* Saifudi Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2007), hal. 5
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1. Jenis dan Sumber Data
Untuk mendapatkan data penelitian, informan memiliki peran penting
dalam membantu penggalian data. Informan adalah orang-orang yang
dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian.
a Jenis Data

Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka atau hanya
berbentuk tulisan atau catatan. Karena dalam penelitian ini hal yang ingin
diungkap adalah bagaimana karakter kelompok suporter LA Mania,
perilaku komunikasi yang terjadi dalam kelompok suporter LA Mania
dan faktor apa saja yang mempengaruhi prilaku komunikasi kelompok
suporter LA Mania.

Penelitian tidak hanya dilakukan dengan mengartikan apa yang
tampak tetapi berusaha melihat hal yang ada di balik fenomena. Selain
data lapangan, akan digunakan juga berbagai data dan profil suporter
serta literatur yang berupa buku untuk menunjang penelitian.

b Sumber Data

Sumber data adalah subyek di mana data diperoleh. Data penelitian ini

diperoleh dari beberapa data yang dapat dianalisa lebih lanjut. Data

tersebut dibedakan menjadi sumber primer dan sekunder.
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1) Sumber Data Primer

Peneliti mengambil informasi dari masyarakat setempat dengan

menggunakan beberapa teknik pengambilan sampel, yaitu;
Purposive Sampling

Purposive sampling disebut juga dengan pengambilan sampel
berdasarkan tujuan dalam artian memilih orang-orang yang dianggap

dapat mewakili tingkat signifikasi dan prosedur pengujian hipotesis.*

Siapa yang diambil sebagai sampel dan sumber data diserahkan
pada pertimbangan pengumpul data lapangan yang menurutnya sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini
beberapa pengurus inti, koordinator wilayah dan anggota yang
tergabung dalam kelompok suporter LA Mania yang dipandang dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan tersebut diambil

dari perwakilan berikut :

a) Pengurus inti LA Mania, dengan pertimbangan bahwa
pengurus sebagai sentral kegiatan. Dari pengurus inti

diambil sebanyak 3 orang.

* Jalaluddin Rahmat, Metode Pneleitian Komunikasi, (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya:

2000), hal 81
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b) Koordinator wilayah diambil 15 orang dengan pertimbangan
sebagai perwakilan wilayah masing-masing.
c) Anggota sebanyak 15 orang dengan pertimbangan sebagai

pembanding Korwil yang dijadikan sebagai informan.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang benar-benar

valid tentang bagaimana perilaku komunikasi suporter LA Mania baik

dalam kelompok maupun saat mendukung PERSELA bertanding.

Adapun informan yang akan diwawancarai secara mendalam

adalah sebagai berikut ;

Tabel 3.1

Daftar Informan

No. Nama Jabatan
1 Ainy Hidayat Ketua Umum LA Mania
2 | Sutikno S.Pd Sekretaris Umum LA Mania
3 Sonny Sie Kreatif
4 | HermanE. Korwil Balang Banteng
5 | Jimmy Korwil Kinameng
6 |Idang Korwil Demangan
7 | Ayik Korwil Rangge
8 | Utomo Korwil Mendalan
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9 | HadiS. Korwil Drajad

10 | Jep Fiaris Korwil Paciran

11 | Edy Korwil Sekaran

12 | Andre Korwil Brondong

13 | Effendi Korwil Babat

14 | Afan Korwil Mantup

15 | Muklis Korwil Sugio

16 | Apriyanto Korwil Sukodadi

17 | Danang Korwil Kedungpring
18 | Nur Salim Korwil Plangwot

19 | Diki LA Mania Balang Banteng
20 | Setiawan LA Mania Kinameng
21 | Heri LA Mania Demangan
22 | Dhori LA Mania Rangge
23 | Rama LA Mania Mendalan
24 | Andi LA Mania Drajad

25 | Tarmuji LA Mania Paciran
26 | Mashudi LA Mania Sekaran
27 | Tayfik LA Mania Brondong
28 | Idus LA Mania Babat

29 | Yasir LA Mania Mantup
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30 | Fendik LA Mania Sugio

31 | Wawan LA Mania Sukodadi

32 | Muslikan LA Mania Kedungpring
33 | Sukamto LA Mania Plangwot

2) Sumber Data Sekunder

Peneliti akan menggunakan data apapun yang dapat mendukung

data primer, misalnya penelitian terdahulu yang serupa. Beberapa

sumber data yang dapat digunakan oleh peneliti adalah;

(1) Informan

Informan merupakan sumber data yang paling berpengaruh

karena penelitian ini berhubungan dengan pendapat suporter

tentang siapa saja yang dianggap sebagai pemuka pendapat.

Informan dalam penelitian ini lebih bersifat menyeluruh yang

dapat mewakili. Artinya siapapun bisa dijadikan informan dan

apabila sudah dianggap mencukupi maka peneliti akan meneliti

anggota suporter lain yang memiliki peran di dalam kelompok

(2) Tempat atau lokasi

suporter LA Mania.

memahami lokasi yang bersangkutan.

Tidak hanya memahami informan tetapi peneliti juga akan
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(3) Dokumen atau arsip
Dokumen atau arsip merupakan bahan tertulis atau benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia bisa
berbentuk rekaman wawancara atau gambar-gambar yang
berkaitan dengan suatu peristiwa.
(4) Catatan lapangan
Catatan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan peran serta
peneliti secara langsung dan kemudian hasilnya dibuat dalam

bentuk catatan adalah bentuk dari catatan lapangan.

C. Tahapan Penelitian
1. Tahap pra lapangan

a. Penjajakan Lapangan

Dalam tahap ini, peneliti menggali informasi tentang kegiatan
dan kebiasaan kelompok suporter sepak bola LA Mania, baik dalam
organisasi maupun saat mendukung kesebelasan Persela bertanding.
Kemudian menyusunnya menjadi latar belakang masalah dan rumusan

masalah.
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b. Memilih Objek Penelitian

Tahapan ini dilakukan untuk menentukan objek dari beberapa
lokasi yang sempat dijajaki. Hal ini dilakukan karena LA Mania

tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Lamongan.
¢. Usulan Penelitian

Pada tahapan ini, akan dilakukan pengajuan proposal agar

penelitian dapat dilakukan di lokasi yang terpilih.
d. Mengurus Perizinan

Tahapan terakhir dalam tahap pra lapangan adalah mengurus
perizinan. Pengurusan perizinan ini akan diajukan oleh pihak Fakultas

untuk kemudian diserahkan kepada pihak sekretariat LA Mania pusat.

2. Tahap lapangan

a. Interview

Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan interview mendalam
dengan mencari informan sebanyak mungkin agar didapatkan data
yang maksimal. Informan adalah pengurus inti, korwil, anggota yang
tergabung dalam kelompok suporter sepak bola LA Mania yang dapat

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data.
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b. Pengumpulan Data

Setelah interview dilakukan, peneliti akan mengumpulkan data
yang ada di lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menyaring
beberapa informasi yang perlu dan tidak perlu. Setelah itu barulah

akan dilakukan proses analisis data.

3. Tahap pasca lapangan

a. Analisis data

Dalam tahapan ini, peneliti sudah mengumpulkan data di
lapangan secara penuh. Kemudian peneliti akan mengkaji data dengan
berpedoman pada kajian teori agar didapatkan data serta bagian-bagian

yang sesuai dengan topik penelitian.
b. Pengabsahan data

Agar data yang disajikan benar-benar akurat dan dapat
dipercaya, maka dalam tahapan ini peneliti akan mengecek dan
melihat kembali data yang ada kemudian disajikan dengan lengkap

sebagai hasil penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian tentang psikologi komunikasi LA Mania ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data agar data yang dihasilkan
lebih akurat. Untuk itu beberapa teknik pengumpulan data yang dipakai

adalah;

1. Indeep Interview
Yang dimaksud dengan interview adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada
responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan
alat perekam. Daftar pertanyaan untuk wawancara ini disebut sebagai
interview schedule. Sedangkan catatan garis besar tentang pokok-pokok

yang akan ditanyakan disebut sebagai pedoman wawancara (interview

guide).5

2. Pengamatan (Observasi)
Secara luas observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk
melakukan pengukuran. Akan tetapi observasi di sini diartikan secara
sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang

berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Dengan melakukan

hal. 6

* Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: P. T. Remaja Rosdakarya, 1999)
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observasi, peneliti akan melihat secara langsung tingkah laku yang

diharapkan untuk muncul ®

3. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat
berupa berbagai macam misalnya buku. Studi dokumen tidak hanya

berupa dokumen resmi.

Dokumen dapat dibedakan menjadi 2, dokumen primer dan
sekunder. Dokumen primer adalah dokumen yang ditulis langsung oleh
seseorang yang mengalami peristiwa yang bersangkutan. Sedangkan
dokumen sekunder adalah dokumen yang ditulis oleh orang yang

menceritakan kembali pengalaman orang lain.”

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data-

data.

SIrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial. hal 69
7 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial.hal 70
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Menurut Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, proses-proses

analisis data kualitatif dapat dijelaskan dalam tiga langkah, yaitu:®

a) Reduksi Data (Data Reduction)
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan studi.
b) Penyajian Data (Data Display)
Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan
untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
¢) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing And

Verification)

Dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna

dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan.

Teknik Keabsahan Data

Setelah proses analisa data selesai dilakukan, peneliti akan melakukan
keabsahan data yang berguna sebagai koreksi dan sekaligus melengkapi data

yang kurang tepat. Untuk itu peneliti menggunakan beberapa metode yaitu:

hal. 22

® Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana: 2006),
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a. Perpanjangan Keikutsetaan

Dalam perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti akan memperpanjang
waktu untuk interview serta observasi secara mendalam. Peneliti akan
mengikuti beberapa kegiatan di lokasi penelitian agar, mengetahui dengan
pasti aktifitas organisasi dari objek yang diteliti. Dalam proses ini peneliti
akan melihat bagaimana anggota yang satu berinteraksi dengan yang
lainnya serta bagaimana perilaku komunikasi kelompok suporter LA Mania
secara menyeluruh.

b. Triangulasi

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang
lain di luar data itu untuk kepentingan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap informasi yang didapatkan terlebih dahulu. Dalam
hal ini peneliti akan berbincang-bincang dengan suporter lain baik yang
tergabung dalam kelompok suporter LA Mania maupun suporter yang
hanya masuk kategori penonton atau sebagai pendukung dari kesebelasan

Persela tentang data yang sudah didapatkan dari informan sebelumnya.



BAB 1V

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian
a. Sejarah Singkat LA Mania

Kelompok suporter sepakbola Lamongan telah ada sejak tahun 2000
saat tim Persela (Persatuan Sepakbola Lamongan) berada di kasta Divisi 1
kompetisi nasional PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia). Sejak
saat itu warga Lamongan mulai memiliki jagoan baru dalam sepakbola
nasional, sebelum naiknya prestasi Persela ke Divisi 1, warga Lamongan
lebih memilih mendukung Persebaya Surabaya atau Petrokimia Gresik
yang secara geografis adalah tetangga dekat kota Lamongan.

Hal ini dikarenakan prestasi kedua tim tersebut lebih baik dari Persela.
Selain itu, kedua tim tersebut telah lebih dulu populer dengan prestasi yang
bagus di pentas sepakbola nasional.

Pada saat itu, suporter pendukung Persela terbagi dalam tiga kelompok
suporter, yaitu LFC (Lamongan Fans Club), Blue Force, dan Pantura FC.
Misskomunikasi yang terjadi membuat mereka mengedepankan ego
kelompok masing-masing, ketiga kelompok tersebut sama-sama ingin
menjadi suporter nomor 1 di Lamongan dengan membawa nama daerah
masing-masing. Meski mendukung satu tim, namun dalam setiap

prtandingan, kandang maupun tandang, tak jarang ketiganya bentrok.
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Hal ini menggugah para pemuda Lamongan yang benar-benar peduli
pada Persela, mereka sadar jika hal ini terus terjadi maka dampaknyapun
akan buruk bagi tim kesayangan mereka. Dipelopori oleh Ainy hidayat dan
kawan-kawan, para pemuda yang tergabung dalam tiga kelompok suporter
tersebut sepakat untuk duduk bersama membahas permasalahan yang ada.
Dari pertemuan itu, dicapai satu kesepakatan bahwa suporter pendukung
Persela harus bersatu dalam satu wadah, agar tidak terjadi miss komunikasi
dan dukungan bisa maksimal sebagi senjata untuk mengangkat prestasi
Persela.

Dari pertemuan-pertemuan yang intens dilakukan, akhirnya
terbentuklah kelompok suporter yang mereka sebut LA Mania. Nama itu
resmi digunakan pada 2001, tepatnya pada tanggal 28 Januari 2001 yang
sampai sekarang diperingati sebagai hari ulang tahun kelompok suporter
LA Mania.

Mulai saat itu, semua kegiatan disusun dan terfokus dalam LA Mania.
Untuk menjangkau dan menggalang dukungan dari suporter di daerah-
daerah yang jauh, agar dukungan tidak terpecah dan terpeta-peta lagi maka
di bentuklah korwil yang membawahi setiap wilayah disetiap kecamatan
atau bahkan desa. Setiap korwil bertanggung jawab atas wilayah yang di
bawahinya. Konsolidasi inilah yang membuat dukungan pada Persela

Lamongan tak pernah surut.



b. Lokasi
Sekretariat LA Mania JI Lamongrejo no. 128 Lamongan
c. Susunan Pengurus LA Mania
1) PEMBINA
a) Bupati Lamongan
b) MUSPIDA
c) Pengurus Persela
2) PENASEHAT
a) Syaiful Bachri
b) Bambang Rudjito
¢) Supriyanto
d) M. Munir
e) Supeno
f) Suharsono
3) KETUA UMUM
a) Ainy Hidayat
4) WAKIL KETUA
a) Ajik
b) Anwarsyah
¢) Aris PGS

d) Wachid
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5) SEKRETARIS UMUM
a) Sutikno S.Pd

6) WAKIL SEKRETARIS
a) Asbiyah S.Pd

7) BENDAHARA
a) H. Mas’ud Fadlan

8) WAKIL BENDAHARA
a) R. Ariska

9) SIE KREATIF
a) Sonny
b) Tatuk
¢) Karembow

10) SIE TIKET & TOUR
a) Eko Hendrik
b) Huda
c) Arif
d) AgusS.

11) SIE KORLAP
a) Bandi
b) Wiwid

12) SIE HUMAS

a) Sutikno
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b) Faris Yulinar M.SE
¢) Danar
13) SIE UMUM
a) Khusaini
b) Amar
¢) Imam

14) SIE KESEHATAN

a) M. Riyadi
b) Andik
Tabel 4.1
Susunan Korwil LA Mania
No. KOORDINATOR WILAYAH

1 | Anf Bali
2 | Suprayitno Bontang
3 | Adi Jogjakarta
4 | Subari Samarinda
5 | Soman Jakarta
6 | Sulistiono Cikampek
7 | Herman E. Balang Banteng
8 | Yatim Blawi Metro
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9 | Andre Brondong

10 | Zainul Cekel

11 | Eko H. Dapur Lor

12 | Sukir Deket Kulon

13 | Budi Harjono Deket Wetan

14 | Idang Demangan

15 | HadiS. Drajad

16 | Zainy Gampang Sejati
17 | Zainul Gempol Pendowo
18 | Indra Groyok

19 | Heri Jetis

20 | Andik G. Karangrejo

21 | Simon Kedung Kampil
22 | Danang Kedungpring
23 | Mashudi Keputran

24 | Hakim Banteng Putih
25 | Pendik Tiwet

26 | Bagus Drajat

27 | Heri Weru

28 | Sugiono Keset

29 | Nurhadi Ketapang
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30 | Hajir Kranggan

31 | Mahmudion Laladan

32 | Zainul Laras Liris
33 | Andik G. Made

34 | Afan Mantup

35 | Utomo Mendalan
36 | Switomo Pegangsalan
37 | Antum Mlaten

38 | Nur Salim Plangwot

39 | Ali S. Plosowahyu
40 | Hariyanto Priyoso

41 | Sholikin Pujut

42 | Jemmy Q. Kinameng
43 | Ayik Rangge

44 | Aspandi Sedayu Lawas
45 | Edy/ Yusman Sekaran

46 | Muklis Sugio

47 | Apriyanto Sukodadi

48 | Riyanto Tambakboyo
49 | Suherman Tumenggungan
50 | M. Syaichu Waru
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51 | Taufiqurahman Sukoanyar
52 | Abdul Ghofur Kalipang
53 | Jep Fiaris Paciran

d. Jumlah Anggota

69

Tahun 2010 = 11.700 orang

e. Program Kegiatan

1) Konsolidasi dengan korwil di daerah-daerah setiap ada moment
(kondisional).
2) Bakti sosial;
a) Insidentil
- Penanganan korban banjir, bekerja sama dengan LSM yang
bergerak dibidang sosial
b) Rutin
- Donor darah, diadakan setiap 3 bulan sekali. Bkerja sama dengan

PMI Lamongan

. Prestasi

1) Tahun 2004 : Juara 1 Suporter Terbaik Jatim
2) Tahun 2006 : Juara 3 Suporter Terbaik Perang Bintang nasional
3) Tahun 2008 : Suporter Kreatif nasional

4) Tahun 2009 : Best Fairplay Supporter nasional
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g. Inventaris
1) Gedung sekretariat
- Disediakan oleh Pemda Lamongan, bekas gedung latihan
kesenian Dinas Pendidikan Lamongan.
2) Alat-alat percussion
3) Meja, kursi, almari atau peralatan kantor
4) Dokumentasi (handycame)
h. Sumber Dana
1) BANK Daerah Lamongan
2) Panpel pertandingan Persela
- Berupa subsidi 25% untuk 3000 tiket suporter
3) Sponsorship LA Mania

- Berupa product & merchandise sponsor

B. Penyajian Data

Setiap penelitian tujuan utamanya adalah untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang diteliti dan salah satu tahap penting dalam proses penelitian
adalah kegiatan pengumpulan data, pengumpulan data yaitu menjelaskan
kategori data yang peroleh, setelah itu data dan fakta hasil pengamatan empiris
disusun, diolah lagi kemudian ditarik makna dalam bentuk pertanyaan atau

kesimpulan yang bersifat umum.
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Untuk itu penulis harus benar — benar memahami berbagai hal yang berkaitan
dengan pengumpulan data. Selama pengumpulan data yang dilakukan di
sekretariat LA Mania mulai tanggal 12 Mei 2010 s/d 23 Juni 2010, peneliti

memproses data tentang psikologi komunikasi LA Mania .

1. Data Tentang Karakter Komunikasi LA Mania

Seperti halnya kelompok suporter sepakbola di Indonesia, kelompok
suporter LA Mania dikenal sebagai salah satu kelompok suporter yang fanatik
di Jawa Timur. Identik dengan anarkisme dan kekerasan, jika kesebelasan
kesayangannya bertanding, maka kerusuhan akan terjadi. Setidaknya itulah
gambaran yang muncul bagi kebanyakan orang tentang LA Mania.

Hal itu dibenarkan oleh ketua umum LA Mania, Ainy Hidayat. Salah
satu tokoh pemuda yang ikut berpean serta dalam pembentukan LA Mania,
dan telah 5 tahun terakhir atau 2 periode dipercaya menjadi dirigen LA Mania
ini mengatakan;

“Ya..., sama lah dengan suporter lain di Jawa Timur,
bahkan di Indonesia. Tapi LA Mania tidak se-ekstrim itu Mas,
LA Mania tidak anarkis, brutal, dan akrab dengan kekerasan,
LA Mania sekarang sudah berubah. Kami sekarang adalah
suporter yang cinta damai, tak ada lagi yang namanya
anarkisme. Mudah-mudahan.., kami akan tetap menjadi

suporter yang menjunjung tinggi fairplay dan sportifitas, kami
sudah berikrar untuk itu.” !

! Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 12,30 WIB
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh Muhajir, salah satu anggota LA

Mania yang juga seorang aktivis Universitas Indonesia Jakarta;

“Seperti layaknya suporter sepakbola yang lain di
Indonesia, bahkan di Dunia. Tak akan pernah jauh dari yang
namanya anarkisme. Karena semua emosi terkumpul dalam
satu kata; yaitu ‘sepakbola’. Akan sulit mengendalikan itu
semua mas, tapi kalau dalam kelompok kita mau berikrar dan
bersama-sama menghindari segala hal yang bisa menimbulkan
kerusuhan, Insya Allah, segalanya bisa terkontrol, dan itulah
yang sedang digalakkan oleh LA Mania.” 2

Anggota LA Mania yang lain juga mengungkapkan hal yang tidak

jauh berbeda. Helmi, yang juga pernah menjadi pengurus LA Mania dan

sekarang menjadi wakil Korwil Demangan mengungkapkan;

“Sebenarnya Arek LA itu ya, cinta damai mas. Adem
ayem lah, kalaupun rusuh itu mesti ada yang nggarai

(memancing). Kayak kasus dengan Bonek dulu itu...”

Pak Sutikno S.Pd, seorang pegawai negeri sipil Dinas Pendidikan UPT

kecamatan Turi-Lamongan, yang juga menjabat sebagai sekretaris umum LA

Mania menjelaskan bahwa suporter LA Mania itu berada di titik tengah antara

keras dan lembut. Beliau mengatakan;

“Suporter LA Mania di tengah-tengah mas, ya... antara

keras dan lembut bukan lembek atau lemah. Kata orang Jawa
itu istilahnya ‘kowe gak dodol yo aku gak wuku, tur yo gak
nawakno’ (kalau kamu tidak jual, aku juga tidak akan beli, juga
tidak menawarkan). Contohnya, saat kerusuhan dengan Bonek
Surabaya. Sebelumnya hubungan kami dengan mereka baik-

? Wawancara dengan Muhajir pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 13.43 WIB
* Wawancara dengan Helmi pada hari Sabtu 16 Mei 2010 jam 1520 WIB
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baik saja, tapi setelah insiden pembakaran spanduk LA dan
sikap arogan Bonek maka kami sebagai yang punya rumah
tidak tinggal diam. Arek-arek merasa harga diri masyarakat
Lamongan telah diinjak-injak, makanya bonek langsung diusir
darni stadion. Padahal sebenarnya kami telah memberi kuota
menonton pada mereka.” *

Hal ini menggambarkan bahwa sebenarnya warga Lamongan
khususnya suporter LA Mania adalah suporter yang menjunjung tinggi
sportifitas, cinta damai dan sangat menghargai orang lain. Mereka tidak akan
berbuat anarkis atau melakukan kekerasan jika hati mereka tidak dilukai atau
disakiti. Hal ini dibuktikan dengan terbukanya mereka menerima setiap
suporter tamu yang datang saat pertandingan kandang mereka. Tak peduli
siapapun tamu itu, pernah bentrok atau punya sejarah permusuhan dengan LA

Mania atau tidak.
Sekretaris umum LA Mania, Pak Sutikno S.Pd menambahkan;

“Kami itu sangat terbuka mas, siapa saja tamu yang
datang kami siap menyambutnya, kami selalu memberi kuota
pada mereka. Buktinya kemarin saat Persitara Jakarta Utara
menjadikan stadion kami sebagai homebase untuk
pertandingan melawan Persib Bandung. Kamipun menyambut
suporter keduanya. Kami menyambut Viking (Suporter Persib
Bandung), dan tidak rusuh. Padahal LA Mania dan Viking
punya sejarah yang buruk.” >

* Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 23 Mei 2010 jam 08.00 WIB
® Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 23 Mei 2010 jam 08.00 WIB
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Suporter LA Mania yang letak geografisnya berada di pesisir pantai
dikenal dengan watak dan perangai lebih keras, hal tersebut tidak dipungkiri
oleh masyarakat Lamongan. Namun meski demikian, tidak secara otomatis
mereka mewakili sisi keras orang Lamongan atau LA Mania, yang dianggap
sebagai pelaku atau pemicu keributan bila terjadi bentrok atau kerusuhan

dalam setiap pertadingan yang di mainkan oleh Persela.

Mashudi, 34 tahun, suporter LA Mania asal Gampang Sejati-Laren

yang berprofesi sebagai penjual Soto Lamongan di Surabaya ini mengatakan;

“Ya... benar Mas, kami ini keras, tapi nek gak di
senggol yo gak nyenggol Mas. Mosok sampeyan di jiwit arek
kok gak mangkel? (kalau tidak disentuh dulu ya tidak balas
Mas. Apa Anda tidak marah kalau dicubit orang?) Ya kan...” ¢

LA Mania asal Paciran juga mengungkapkan hal yang sama. Falid, 17
tahun, salah satu LA Mania asal Paciran yang masih duduk di bangku kelas 2

SMA Negeri Paciran ini mengatakan;

“Gini 1ho mas, kita emang di kenal keras, ya karena
memang lingkungannya yang seperti itu. Tapi kita tidak
ngawur, artinya lihat-lihat dulu lah kalau mau bertindak keras.
Kalau misalkan kelompok suporter lain keterlaluan ya kita ga
bisa lah tinggal diam. Emosi pasti memuncak, dan itu gak
bakal bisa dikontrol Mas, wong namanya juga suporter, orang
banyak.”’

¢ Wawancara dengan Mashudi pada hari Kamis 3Juni 2010 jam 10.35 WIB
7 Wawancara dengan Falid pada hari Minggu 30 Mei 2010 jam 09.15 WIB
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Budi, 22 tahun, mahasiswa semester 8 di salah satu perguruan tinggi
Negeri di Surabaya, salah satu suporter LA Mania asal Sambeng-Lamongan
yang selalu menyempatkan untuk menonton PERSELA saat pertandingan

kandang, mengatakan;

“Sebenarnya, LA Mania itu damai kok. Gak ada yang
namanya rusuh atau anarkis. Malah siapa yang melakukan
pelemparan benda apapun ke dalam lapangan, entah pada
wasit, official, pemain atau suporter lain akan dimarahi oleh
LA Mania lainnya. Hal ini menunjukkan, LA Mania gak ingin
terjadi sesuatu yang bisa memancing kerusuhan. Itu yang
membuat saya nyaman untuk selalu nonton Persela main di
Lamongan. Saya juga pernah nonton saat Persela main di
Surabaya, Sidoarjo, dan Pasuruan. Kecuali Surabaya, LA
Mania juga datang waktu itu, dan saya melihat mereka benar-
benar tahu posisi mereka sebagai suporter tamu. Mereka sangat
menghormati suporter tuan rumah, tidak berulah, dan malah
menunjukkan kreatifitas yang bagus. Sampai-sampai suporter
tuan rumah, yang jumlahnya jauh lebih banyak waktu itu,
kalah keras dan kalah kompak saat menyanyikan yel-yel
dukungan terhadap tim kesayangan masing-masing.” ®

Anggota LA Mania yang lain juga mengatakan hal yang sama tentang
bagaimana sebenarnya mereka menyikapi setiap kerusuhan yang terjadi dan
yang pernah melibatkan mereka. Mereka mengungkapkan bahwa dalam setiap
pertandingan Persela, mereka tidak pernah mencoba memulai keributan. Yang
ada biasanya ada pihak lain yang mencoba memancing mereka untuk
melakukan tindakan-tindakan tidak terpuji yang mengarah pada kekerasan.
Mereka terpancing karena terus menerus diserang, akhirnya mereka tidak bisa

lagi menahan emosi dan membalas perlakuan kelompok lain pada mereka.

® Wawancara dengan Budi pada hari Sabtu 5 Juni 2010 jam 15.30 WIB
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Senada dengan apa yang dikatakan oleh suporter LA Mania yang lain,

Edy “wowo” korwil Sekaran mengatakan;

“LA Mania bukan suporter yang gampang terpancing,
kami suporter yang sabar. Dulu, kalaupun terjadi kerusuhan
bukan kami yang mendahului, bukan kami yang memancing
terjadinya bentrok. Kami hanya membalas perlakuan kelompok
suporter lain yang menyerang kami.” °

Koordinator wilayah Pelangwot, Nur Salim mengungkapkan;

“Orang Lamongan itu, keras tapi sopan, sangat
menghormati orang lain. Terkesan selalu ngalah dalam segala
hal, pokoke orang Lamongan itu sabar. Tapi kalau sudah
marah, maka susah dikontrol, siagapun musuhnya tetap berani
Mas. Seperti itu lah LA Mania.”

Idus, 23 tahun, suporter LA Mania asal Babat yang berprofesi sebagai

seorang guru Madrasah Tsanawiyah mengungkapkan;

“Dimanapun LA Mania berada, selalu menunjukkan
sikap yang positif mas, kami tidak pernah datang dengan niat
membuat kerusuhan. Kami hanya ingin memberi dukungan
pada Persela. Tapi terkadang, suporter tim lain apalagi yang
mempunyai sejarah permusuhan dengan kami, selalu mencoba
memancing keributan. Yang namanya suPorter ya, pasti
membalas lah kalau terus menerus diserang.” !

Koordinator wilayah Sedayu Lawas, Aspandi mengatakan;

“LA Mania.., bukan suporter yang hobi tawuran, kami
kumpulan orang-orang yang berwatak keras, tapi tetap punya
batasan-batasan lah. Kami lebih mengedepankan persahabatan
daripada ego untuk bermusuhan. Kalo cari musuh, gampang
lah mas, tinggal lempari aja suporter lain saat pertandingan.

® Wawancara dengan Edy “wowo” pada hari Minggu 6 Juni 2010 jam 09.30 WIB
'® Wawancara dengan Nur Salim pada hari Minggu 6 Juni 2010 jam 16.50 WIB
! Wawancara dengan Idus pada hari Rabu 9 Juni 2010 jam 15.23 WIB
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Pasti rame stadion, akan ter]iadi saling membalas lemparan.
Dan kerusuhan pasti terjadi.” 2

Untuk menjalin komunikasi yang berkesinambungan antar anggota
yang satu dengan anggota yang lain, arek-arek LA Mania selalu berbagi dan
bertukar informasi dalam setiap kesempatan. Baik melalui acara kumpul
bersama, lewat even-even yang diadakan LA Mania maupun Persela, atau

bahkan lewat internet dan alat komunikasi lainnya.

Dalam berbagi informasi antara satu dengan yang lain, anggota LA
Mania selalu terbuka, artinya mereka membagi informasi apa adanya tanpa
ditutup-tutupi. Informasi apapun, tentang perkembangan Persela, program
kegiatan LA Mania, atau semua informasi tentang sepakbola Indonesia dan

dunia.

Sikap terbuka ini tidak hanya dilakukan antar anggota LA Mania saja,
tetapi juga pada kelompok suporter lain. LA Mania menganganggap semua
suporter, khususnya di Indonesia adalah saudara yang sama-sama mencintai

sepakbola. Hal ini dilakukan demi kemajuan sepakbola Indonesia.
Ketua LA Mania, Ainy Hidayat mengatakan,;

“Arek-arek terbuka Mas, kalau sedang kumpul,
informasi apapun yang mereka dapat tentang Persela atau LA
Mania pasti dibagi-bagi ke teman-teman yang lain. Tidak ada
yang ditutup-tutupi, info apapun, dan pada siapapun. Bahkan
kepada teman-teman suporter tim lain, kami sangat terbuka.

2 Wawancara dengan Aspandi pada hari Sabtu 12 Juni 2010 jam 10.35 WIB
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Kami saling bertukar informasi, kami menganggap semua
suporter di Indonesia adalah kawan yang sama-sama mencintai
sepakbola, meski memiliki tim kebanggaan masing-masing.
Kami sangat menghormati siapa saja tamu yang datang ke
Lamongan, suporter manapun, kami akan menyambut mereka
sebatk mungkin. Tanpa ada dendamatau ungkit-ungkit masa
lalu suporter yang buruk.”"?

Pak Sutikno S.Pd, sekretaris umum LA Mania mengatakan;

“Layaknya suporter sepakbola, arek LA itu, “opo
onoke” (apa adanya), ga ada yang ditutup-tutupi lah pokoknya.
“ga ono isin ga ono gengsi diomongno kabeh” (tidak malu
tidak gengsi, semua dibicarakan). Apalagi kalau info tentang
Persela. Ini tidak hanya dilingkup LA saja, tapi juga pada
kawan-kawan suporter lainnya Mas. Kami memiliki hubungan
yang baik dengan suporter tim lain, kami sangat menghormati
mereka.”

Edy “wowo”, korwil Sekaran mengatakan;

“Ya kalau lagi kumpul-kumpul kayak gini, kami akan
banyak “ngomongin” perkembangan Persela. Ya terbuka kayak
gini Mas, “blak-blakan” ga ada yang ditutup-tutupi, apa adanya
pada siapapun.”'®

Budi, LA Mania asal Sambeng menambahkan;

“Ya seperti ini lah, gaya ngomongnya “wong deso” apa
adanya lah tidak ada yang tutup-tutupi, semua mengalir begitu
saja. Semakin lama kami berkumpul, pasti semakin banyak
yang akan dibicarakan.”'®

3 Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Sabtu 9Juli 2010 jam 12.30 WIB

* Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 10 Juli 2010 jam 10.00 WIB
® Wawancara dengan Edy “wowo” pada hari Minggu 10 Juli 2010 jam 16.30 WIB

1® Wawancara dengan Budi pada hari Sabtu 9 Juli 2010 jam 15.30 WIB
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Mashudi, LA Mania Gampang Sejati-Laren mengatakan;

“Wong bal-balan, yo ngene iki Mas ngomonge, blak-
blakan. (orang bola, ya seperti ini Mas bicaranya, terbuka).
Pokoknya ga ada yang ditutup-tutup lah Mas. Apa aja
dibicarakan, ceplas-ceplos ga ada gengsi-gengsian.”’

2. Data Tentang Perilaku Komunikasi LA Mania

Kesolidan dan kekompakan yang ditunjukkan kelompok suporter LA
Mania baik dalam organisasi maupun di lapangan ketika mendukung Persela
bertanding sudah dibuktikan dengan gelar best supporter yang diraih dalam
beberapa tahun terakhir. Hal itu karena berjalannya kesadaran berorganisasai
dalam kelompok dan terjaganya komunikasi antar anggota suporter LA
Mania.

Berbagai cara diupayakan oleh semua elemen yang tergabung dalam
kelompok suporter LA Mania, untuk membentuk kelompok suporter yang
tetap eksis dan solid. Hal itu diungkapkan oleh Ketua Umum LA Mania, Ainy
Hidayat;

“Kami selalu mengadakan konsolidasi dengan korwil-
korwil di Daerah, baik melalui event korwil masing-masing
misalnya dengan kegiatan pertandingan persahabatan , mancing
bareng atau hanya sekedar cangkrukan bareng, dengan
memfokuskan pembicaraan tentang Persela dan LA Mania
tentunya. Bertukar informasi lah. Hal ini juga menjadi bentuk

perhatian LA Mania pusat pada anggota yang berada di daerah
yang jauh dari pusat kota. Dengan begitu, maka komunikasi

7 Wawancara dengan Mashudi pada hari Sabtu 9 Juli 2010 jam 20.30 WIB
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dan kekompakan sesama anggota dalam kelompok tetap
terjaga.” '®

Helmi, mantan pengurus LA Mania yang sekarang menjadi wakil

koordinator wilayah Demangan mengungkapkan;

“Komunikasi kami terjalin dengan baik, meski
terkadang ada sedikit silang pendapat. Tapi itu sudah biasa
dalam berorganisasi, orang banyak mas. Untuk menjaga
komunikasi, ya... lewat kumpul-kumpul sesama anggota
seperti ini, mengadakan event-event, bakti sosial, pokoknya
setiap ada acara kita kumpul lah. Atau sekedar cangkrukan di
warung, ngomong-ngomong tentang Persela.” °

Muhajir, anggota LA Mania yang jika sedang berada di Lamongan
selalu stand by di basecamp dekat mess pemain Persela, yang juga seorang

aktivis Universitas Indonesia Jakarta mengatakan;

“Selain  konsolidasi antar korwil, kami juga
memanfaatkan teknologi seperti menjalin komunikasi
Jacebook, sekarang kami mempunyai ribuan anggota di LA
Mania facebooker. Nah disitu kita akan mudah menyapa
kawan-kawan LA Mania diseluruh pelosok Negeri bahkan yang
berada di luar Negeri. Bertukar informasi, pendapat,
%emberikan masukan-masukan pada Persela atau LA Mania.”

Sekretaris Umum LA Mania, Pak Sutikno S.Pd menjelaskan;

“Kami punya dua tingkatan dalam menjaga komunikasi
dengan anggota lainnya, pertama antar korwil selalu berkumpul
atau melakukan konsolidasi setiap malam menjelang
pertandingan kandang, pokoknya mempersiapkan dukungan

' Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 12.30 WIB
' Wawancara dengan Helmi pada hari Sabtu 16 Mei 2010 jam 15.20 WIB
% Wawancara dengan Muhajir pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 13.43 WIB
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untuk Persela dari korwil masing-masing. Nah di lingkup
suporter sendiri, ada pertemuan di korwil masing-masing,
mengadakan acara-acara atau mengadakan pertandingan
persahabatan antar korwil. Selain itu, kami juga berkomunikasi
lewat LA Mania facebooker yang sampai saat ini memiliki
sekitar 6000 anggota, dari situ kita bisa bertukar pendapat atau
memberi komentar tentang LA Mania dan Persela. Kami juga
bertukar informasi tentang pemain dan pelatih baru. Biasanya
informasi tentang Persela dibutubkan oleh teman-teman kami
yang ada di daerah-daerah, pokoknya yang jauh dari mess atau
basecamp, LA Mania yang ada di luar kota juga luar pulau.” %!

Tak jauh berbeda dengan yang diungkapkan oleh ketua LA Mania,

Edy “wowo” koordinator wilayah Sekaran mengatakan;

“Komunikasi ini sangat perlu mas, dan sampai saat ini
semua berjalan dengan baik. Kami yang ada di daerah
membutuhkan informasi tentang perkembangan Persela dari
teman-teman yang ada di kota, yang dekat dengan basecamp
pemain Persela. Seputar jadwal pertandingan, skor, pemain
baru, agenda LA Mania, semuanya lah. Kalau gak ngikuti, ya
ketinggalan mas. %

Selain menjaga kekompakan dalam kelompok, LA Mania juga
menunjukkan bahwa mereka juga merupakan suporter yang kompak saat
mendukung Persela bertanding. Dengan semangat menjaga sportifitas, mereka
sebisa mungkin menghindarkan pertandingan dari unsur anarkisme dan
kekerasan. Mereka ingin menunjukkan bahwa dukungan pada tim kesayangan
tetap bisa dilakukan tanpa menimbulkan kerusuhan. Seperti halnya tim-tim

lain, mereka menggunakan atribut-atribut dengan nama LA Mania atau

*! Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 23 Mei 2010 jam 08.00 WIB
2 Wawancara dengan Edy “wowo” pada hari Minggu 6 Juni 2010 jam 09.30 WIB
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Persela, menyanyikan yel-yel pembakar semangat, melakukan gerakan-

gerakan atraktif penuh kreatifitas.

Ketua LA Mania, Ainy Hidayat mengungkapkan;

“Sebisa mungkin, dalam setiap pertandingan Persela,
jangan ada kerusuhan. Baik laga kandang maupun tandang.
Dan kita akan terus memberikan dukungan, dengan
menanamkan semangat damai. Kami juga sangat menghormati
tamu yang datang. Silahkan! Sebisa mungkin kami akan
menyambut kalian tanpa peduli latar belakang sejarah yang
buruk atau apapun. Itulah yang menjadi salah satu faktor
penilaian PSSI memilih kami menjadi suporter paling fairplay.
Dan saya selalu menyampaikan pada segenap LA Mania,
bahwa, dengan tiadanya kalian semua, Persela tak kan pernah
ada. Ini sebagai terima kasih yang sangat dalam dan sebagai
semangat untuk arek-arek LA Mania.” 2

Ainy hidayat menambahkan bahwa, komunikasi yang terjalin antar
anggota, baik melalui pertemuan-pertemuan maupun internet dikarenakan
adanya saling membutuhkan informasi tentang perkembangan Persela. Dia

mengatakan;

“Setiap hari kami sangat menunggu segala informasi
tentang Persela. Biasanya, kalau libur kompetisi gini, korwil di
daerah-daerah itu menanyakan siapa saja pemain baru atau
pelatih yang akan dikontrak, siapa yang dilepas dan siapa yang
dipertahankan. Selain itu juga tanya kabar LA Mania daerah
lain yo opo, ya kayak gitu-gitu lah.” 2

* Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 12.30 WIB
* Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 12.30 WIB
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Budi, suporter LA Mania asal Sambeng-Lamongan mengatakan;

“Sebagai suporter kami sangat menunggu informasi
tentang perkembangan Persela, dengan adanya facebook LA
Mania semua informasi mudah didapat mas.” %

Salah satu faktor yang menjadikan LA Mania menjadi suporter yang
Jjauh dari kerusuhan adalah adanya sanksi internal terhadap oknum suporter
yang dianggap sebagai biang atau pelaku yang memancing timbulnya
bentrok atau hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itu, LA Mania juga
melakukan pembinaan terhadap pelaku tersebut dan memberi peringatan
agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Hal ini dilakukan untuk menjaga
nama LA Mania dan Persela. Karena jika suporter rusuh, yang dirugikan
adalah tim dan suporter juga, dan sanksi akan diberikan oleh komisi disiplin

PSSI.
Pak Sutikno S.Pd, sekretaris LA Mania menjelaskan;

“Dalam internal LA Mania sendiri ada sanksi untuk
suporter yang menjadi provokator dalam kerusuhan. Nah disini
ada korlap (koordinator lapangan) yang yang bertugas
mengamati perilaku suporter saat mendukung Persela
bertanding di kandang. Korlap akan menangkap provokatornya,
kemudian akan memberikan sanksi dengan melihat terlebih
dulu, apakah pelaku tersebut memiliki kartu tanda anggota LA
Mania atau tidak. Jika punya kartu anggota, maka akan
memberi tanda berapa kali dia melakukannya. Setelah itu akan
memberi peringatan dan pembinaan langsung melalui korwil
masing-masing, bila perbuatannya terus diulangi maka akan
dikeluarkan dari keanggotaan LA Mania. Bagi yang tidak
punya kartu anggota, maka akan diamankan, diberi pengertian,

 Wawancara dengan Budi pada hari Sabtu 5 Juni 2010 jam 15.30 WIB
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jika berjanji tidak mengulangi, maka diperbolehkan menonton
lagi dan tetap dalam pengawasan. Tapi jika diulangi
perbuatannya maka akan dikeluarkan dari stadion.” %

Aspandi, koordinator wilayah Sedayu Lawas mengatakan;

“LA Mania, bertingkah sewajarnya, mendukung
Persela dengan ya menyanyikan yel-yel, gerakan atraktif,
kalaupun ada yang sampai teriak-teriak atau bertingkah aneh.
Ya itu bagian dari ekspresi saja, yang penting ga melebihi batas
lah. Kalau sampai melakukan pelanggaran, rusuh atau
keributan. Nanti yang kena sanksi selain suporter, Persela juga
akan kena. Rugi semua kan, tapi untungnya kami bisa
menghindari itu semua. Sanksi internal dari LA juga memberi
efek positif, kami jadi disiplin dan dapat mengontrol emosi.” %’

Keberadaan anggota dalam sebuah kelompok sangatlah penting,

anggota kelompok akan mempengaruhi setiap keputusan yang diambil.

Selain itu anggota juga berpengaruh pada kinerja dalam kelompok,

kelancaran setiap pelaksanaan program yang telah diagendakan tergantung

pada bagaimana anggota dalam kelompok bekerja.

Ketua LA Mania, Ainy Hidayat mengatakan;

“Dalam kelompok seperti LA Mania ini Mas, adanya

anggota sangat penting. Mereka akan menjadikan setiap
program yang telah disusun berjalan lebih mudah, karena
semua diputuskan melalui kesepakatan bersama dan dilakukan
bersama-sama pula, jadi semua lebih ringan lah. Itu sebagai
bentuk kesolidan LA Mania.”?*

*® Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 23 Mei 2010 jam 08.00 WIB
% Wawancara dengan Aspandi pada hari Sabtu 12 Juni 2010 jam 10.35 WIB
? Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Sabtu 9Juli 2010 jam 12.30 WIB
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Sekretaris LA Mania, Bapak Sutikno mengungkapkan;

“Sebuah organisasi, baik formal atau tidak sangat
membutuhkan anggota. Kenapa? Jawabnya simpel; agar semua
kegiatan berjalan lebih mudah, karena semua dilakukan
bersama-sama. Semakin banyak anggota, maka organisasi lebih
berwarna.”?’

Edy “wowo”, korwil Sekaran menambahkan;

“Konsolidasi antar anggota akan sangat berpengaruh
pada kesolidan LA Mania Mas. Oleh karena itu kami selalu
menjaga komunikasi antar anggota mulai dari daerah atau desa-
desa seperti kami ini, sampai yang ada di pusat Lamongan kota.
Semua harus tahu sama tahu lah, agenda, program, atau
kesepakatan-kesepakatan apapun yang ada di LA Mania.”*

3. Data Tentang Faktor-faktor Yang Mendorong Perilaku Komunikasi LA

Mania

Banyak faktor yang menyebabkan LA Mania begitu fanatik dalam
mendukung Persela. Dalam sebuah kelompok setiap anggota tidak lepas dari
kata konformitas dimana seseorang memiliki kecenderungan untuk
berperilaku sama sesuai dengan norma kelompok. Jika proses imitasi sudah
berkembang dengan mencontoh, maka konformistas akan lebih mudah untuk
dilakukan. Konformitas memiliki pengaruh kuat dalam terjadinya tawuran

antar suporter misalnya, berawal dari salah satu anggota sebagai pemicu

 Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 10 Juli 2010 jam 10.00 WIB

% Wawancara dengan Edy “wowo” pada hari Minggu 10 Juli 2010 jam 16.30 WIB
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perilaku, maka yang lain juga akan memiliki kecenderungan untuk melakukan
hal yang sama. Bisa dengan mengolok, melempar batu, bersorak sorak dan
lainnya.

Namun begitu pula sebaliknya, jika dalam kelompok suporter tidak
ada yang memicu kerusuhan atau ada komando dari ketua atau salah satu
untuk sepakat memberikan dukungan dengan fairplay tanpa anarkisme, yang
lain juga akan menjaga sportifitas dukungan terhadap tim kesayangan mereka
sepanjang pertandingan.

Fanatiknya suporter LA Mania ditunjukkan melalui dukungan yang
positif, tanpa menimbulkan kerusuhan. Mereka ingin menunjukkan bahwa LA
Mania adalah suporter yang bersahabat dan cinta damai. Seperti halnya
kelompok suporter lain, fanatisme ini disebabkan oleh banyak hal.

Ketua umum LA Mania, Ainy Hidayat mengungkapkan,

“Kami fanatik dengan Persela, ya karena adanya
semangat kedaerahan mas, kami ingin menunjukkan bahwa
inilah Lamongan, kota yang dulunya dianggap kecil, tapi
memiliki tim sepakbola dengan supporter yang besar dan
berprestasi. Nama besar dengan perilaku yang positif dan
prestasi yang membanggakan, bukan dengan sisi negative,
kerusuhan dan segala macam.” !

Mubhajir mengatakan;

“Ada semacam solidaritas dalam kelompok, jika salah
satu  melakukan pelemparan misalnya, karena ada
penyebabnya; membalas lemparan, maka dapat dipastikan

supporter yang lain akan melakukan hal yang sama. Itu yang
terjadi dalam kelompok, nah di LA Mania sendiri hal-hal yang

3! Wawancara dengan Ainy Hidayat pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 12.30 WIB
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seperti itu coba dihindari. Konsolidasi yang ada selalu
menekankan perdamaian dan sikap dewasa dalam setiap
mendukung Persela. Fanatisme yang ada ya lokal, kami merasa
dari satu daerah, dan Persela membawa nama besar Lamongan.
Secara tidak langsung, iki lho nggone wong Lamongan Rek..,
mosok ga didukung (ini lho milik orang Lamongan, ayo tidak
didukung).” 2

Pak Sutikno S.Pd, Sekretaris Umum LA ,Mania menjelaskan;

“Atribut yang digunakan adalah identitas yang
menandakan mereka adalah LA Mania, mereka adalah Persela,
mereka orang Lamongan. Nah semangat kedaerahan ini yang
menjadikan mereka begitu fanatik mendukung Persela.
Sebelum ada Persela mas, orang Lamongan Bonek semua,
mendukung Persebaya Surabaya. Karena saat itu yang ada ya
Persebaya, merasa dekat dengan Surabaya, dan sama-sama
orang Jawa Timur. Sama seperti itu, LA Mania adalah
masyarakat Lamongan, dan Persela milik orang Lamongan.” **

Edy “wowo”, korwil Sekaran mengungkapkan;

“Perilaku dalam mendukung Persela, ya bisa dilihat
sendiri bagaimana fanatiknya kelompok suporter sepakbola.
Kami fanatik, tapi masih wajar lah. Fanatisme itu kami
tunjukkan lewat aksi-aksi yang positif kok, gak berlebihan yang
sampai ga terkontrol gitu, bahkan sampai ribut dan rusuh. Ya
dengan atribut kaos, syal, menyanyikan yel-yel, gerakan-
gerakan yang kreatif. Fanatisme ini karena ikatan emosi,
merasa sebagai satu daerah. Jadi apapun akan dilakukan untuk
mendukung Persela, untuk Lamongan. Tapi tidak dengan citra
yang jelek, kami ingin daerah lain mengenal Lamongan lewat
prestasinya.”*

Helmi, Mashudi, Nur Salim, Falid dan anggota LA Mania yang lain
juga sepakat, bahwa fanatisme yang ditunjukkan oleh kelompok suporter LA

Mania kepada Persela dikarenakan oleh faktor kedaerahan. Mereka ingin

*2 Wawancara dengan Muhajir pada hari Rabu 12 Mei 2010 jam 13.43 WIB
* Wawancara dengan Bapak Sutikno S.Pd pada hari Minggu 23 Mei 2010 jam 08.00 WIB
* Wawancara dengan Edy “wowo” pada hari Minggu 6 Juni 2010 jam 09.30 WIB
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menunjukkan pada daerah lain, Lamongan kota yang kecil bisa berprestasi
dan bersaing dengan kota-kota lain yang lebih besar. Rasa kebersamaan yang
ditunjukkan adalah bentuk solidaritas antar anggota, yang didasari oleh
perasaan sedaerah, sekelompok, yang memiliki tujuan yang sama menjadikan

Persela sebagai identitas, ikon dan kebanggaan dari masyarakat Lamongan.
Falid, LA Mania asal Paciran mengatakan;

“Namanya juga orang Lamongan mas, ya pasti dukung
Persela lah. Sampai kapanpun tetap Persela.” *

Mashudi, LA Mania Gampang Sejati-Laren, mengungkapkan;

“Sebagai orang Lamongan, ya harus dukung Persela
mas. Daerahe dewe kok gak didukung, sing gak ndukung
berarti dudu wong Lamongan. (daerahnya sendiri kok tidak di
dukung, yang tidak mendukung Persela berarti bukan orang
Lamongan).” *®

C. Analisis Data

Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang berguna untuk
menelaah semua data yang telah diperoleh peneliti. Selain itu, juga bermanfaat
untuk mengecek kebenaran dari setiap data yang telah diperoleh. Analisis data

juga merupakan implementasi usaha penelitian untuk mengatur urutan data

* Wawancara dengan Falid pada hari Minggu 30 Mei 2010 jam 09.15 WIB
% Wawancara dengan Mashudi pada hari Kamis 3Juni 2010 jam 10.35 WIB
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kemudian mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian

dasar.

1. Karakter Komunikasi LA Mania

Dari hasil interview dengan beberapa pengurus, korwil dan anggota
LA Mania didapatkan gambaran bahwa sebenarnya warga Lamongan
khususnya suporter LA Mania adalah suporter yang menjunjung tinggi
sportifitas, cinta damai dan sangat menghargai orang lain. Mereka tidak akan
berbuat anarkis atau melakukan kekerasan jika hati mereka disakiti lebih dulu.

Hal ini dibuktikan dengan terbukanya mereka menerima setiap
suporter tamu yang datang saat pertandingan kandang mereka. Tak peduli
siapapun tamu itu, pernah bentrok atau punya sejarah permusuhan dengan LA

Mania atau tidak

Suporter LA Mania yang letak geografisnya berada di pesisir pantai
dikenal dengan watak dan perangai lebih keras, hal tersebut tidak dipungkiri
oleh masyarakat Lamongan. Namun meski demikian, tidak secara otomatis
mereka mewakili sisi keras orang Lamongan atau LA Mania, yang dianggap
sebagai pemicu keributan bila terjadi bentrok atau kerusuhan dalam setiap

pertadingan yang di mainkan oleh Persela.

Untuk menjalin komunikasi yang berkesinambungan antar anggota

yang satu dengan anggota yang lain, arek-arek LA Mania selalu berbagi dan
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bertukar informasi dalam setiap kesempatan. Baik melalui acara kumpul
bersama, lewat event-event yang diadakan LA Mania maupun Persela, atau

bahkan lewat internet dan alat komunikasi lainnya.

Dalam berbagi informasi antara satu dengan yang lain, anggota LA
Mania selalu terbuka, artinya mereka membagi informasi apa adanya tanpa
ditutup-tutupi. Informasi apapun, tentang perkembangan Persela, program
kegiatan LA Mania, atau semua informasi tentang sepakbola Indonesia dan

dunia.

Sikap terbuka ini tidak hanya dilakukan antar anggota LA Mania saja,
tetapi juga pada kelompok suporter lain. LA Mania menganganggap semua
suporter, khususnya di Indonesia adalah saudara yang sama-sama mencintai

sepakbola. Hal ini dilakukan demi kemajuan sepakbola Indonesia.

. Perilaku Komunikasi LA Mania

LA Mania menunjukkan bahwa mereka merupakan suporter yang
mendukung tim kesayangannya dengan perilaku yang baik. Dengan semangat
menjaga sportifitas, mereka sebisa mungkin menghindarkan pertandingan dari
unsur anarkisme dan kekerasan. Mereka ingin menunjukkan bahwa dukungan
pada tim kesayangan tetap bisa dilakukan tanpa menimbulkan kerusuhan.

Seperti halnya tim-tim lain, mereka menggunakan atribut-atribut dengan nama
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LA Mania atau Persela, menyanyikan yel-yel pembakar semangat, melakukan
gerakan-gerakan atraktif penuh kreatifitas.

Dengan komunikasi yang terjaga, mereka menjadikan LA Mania
sebagai wadah bertukar pikiran dan informasi. Melalui hal tersebut mereka
Jjuga belajar untuk menjadi suporter yang kompak dalam menjaga dinamika
kelompok.

Keberadaan anggota kelompok sangat penting, suara mereka akan
sangat berpengaruh pada setiap keputusan dan tindakan yang diambil dalam
kelompok. Program kerja kelompok akan berjalan lebih mudah karena
sumbangsih tenaga dan pikiran dari setiap anggota yang ada. Hal ini di
pengaruhi oleh;

a. Konformitas

Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan
menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok-yang
real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok
mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan para
anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang sama.

b. Fasilitasi

Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah)
menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena
ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi pekerjaan sehingga

menjadi lebih mudah. Robert Zajonz (1965) menjelaskan bahwa
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kehadiran orang lain dianggap menimbulkan efek pembangkit
energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi pada berbagai situasi
sosial, bukan hanya didepan orang yang menggairahkan kita.
c. Polarisasi

Polarisasi adalah kecenderungan ke arah posisi yang ekstrem.
Bila sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap
agak mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan
lebih kuat lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila sebelum
diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu,

setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras.

3. Faktor-faktor Yang Mendorong Perilaku Komunikasi LA Mania
Fanatiknya suporter LA Mania ditunjukkan melalui dukungan yang
positif, tanpa menimbulkan kerusuhan. Mereka ingin menunjukkan bahwa LA
Mania adalah suporter yang bersahabat dan cinta damai. Seperti halnya

kelompok suporter lain, fanatisme ini disebabkan oleh banyak hal.

Faktor yang paling menonjol adalah faktor kedaerahan. Mereka ingin
menunjukkan pada daerah lain, Lamongan kota yang kecil bisa berprestasi
dan bersaing dengan kota-kota lain yang lebih besar. Rasa kebersamaan yang

ditunjukkan adalah bentuk solidaritas antar anggota, yang didasari oleh
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perasaan sedaerah, sekelompok, yang memiliki tujuan yang sama menjadikan

Persela sebagai identitas, ikon dan kebanggaan dari masyarakat Lamongan.

Setelah peneliti melakukan analisis data yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa hal yang mengenai psikologi
komunikasi suporter. Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama
melakukan penelitian di Sekretariat LA Mania menghasilkan beberapa

temuan.

D. Temuan Penelitian
a. Karakter Komunikasi Suporter LA Mania
Selama peneliti berada di sekretariat LA Mania, melakukan observasi
dan interview dengan para pengurus dan anggota LA Mania didapatkan
temuan tentang bagaimana karakter komunikasi LA Mania sebagai berikut;
1) Dalam melakukan komunikasi antar anggota maupun dengan suporter
lain, anggota LA Mania bersifat terbuka apa adanya.
2) LA Mania sangat menghargai orang lain. Hal ini tercermin dari
bagaimana LA Mania menyambut dan memperlakukan kelompok

suporter lain ketika mereka menjadi tuan rumah.



94

b. Perilaku Komunikasi Kelompok Suporter LA Mania

Dalam kelompok, LA Mania selalu menjaga komunikasi. Konsolidasi

yang konsisten dan berkesinambungan dilakukan antar anggota kelompok

suporter LA Mania, baik yang ada di LA Mania kota, di Daerah-daerah,

maupun yang ada di Luar Pulau atau bahkan di Luar Negeri memberikan

dampak yang positif terhadap perilaku komunikasi suporter LA Mania.

Dampak positif tersebut diantaranya adalah;

1)

2)

3)

4)

Terjaganya komunikasi antar anggota, mulai dari kota, daerah-
daerah, sampai luar Pulau dan bahkan luar Negeri. Hal ini
dikarenakan antara yang satu dengan yang lain saling
membutuhkan informasi tentang LA Mania dan Persela.

Iklim komunikasi yang sehat dalam kelompok suporter LA Mania.
Semua pendapat akan ditampung dalam wadah konsolidasi dan
pertemuan atau rapat-rapat rutin yang nantinya akan diambil
keputusan yang disepakati bersama.

Tereduksinya perilaku anarkis yang dulunya akrab dengan
kelompok suporter LA Mania dalam mendukung Persela. Hal ini
dikarenakan, konsolidasi yang konsisiten dan kontinue
menghasilkan kesepakatan bersama untuk berikrar damai dalam
setiap laga Persela .

Tetap mengedepankan identitas kedaerahan, dengan atribut-atribut

LA Mania atau Persela tapi semuanya dikemas dalam perilaku
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yang positif. Yaitu dukungan melalui aksi-aksi yang atraktif dan

kreatif dalam setiap mendampingi Persela bertanding.

Di luar lapangan saat mendukung Persela bertanding, LA Mania
menunjukkan aksi-aksi yang kreatif dengan yel-yel yang membangkitkan
semangat dan gerakan-gerakan yang atraktif. Selain itu, LA Mania juga
menggunakan atribut kaos, syal, topi bergambar logo LA Mania maupun
Persela, bendera dan spanduk berisi dukungan pada Persela. Hal ini
dilakukan untuk menunjukkan identitas mereka pada penonton atau pada

kelompok suporter lain yang datang ke stadion .

Faktor-Faktor Yang Mendorong Perilaku Komunikasi LA Mania

Dari hasil wawancara dengan pengurus dan anggota kelompok
suporter LA Mania selama peneliti berada di sekretariat LA Mania
didapatkan beberapa faktor yang mendorong perilaku komunikasi suporter
LA Mania.
1) Faktor kedaerahan yang melekat dalam diri setiap anggota LA Mania.

Atau yang dikenal dengan fanatisme kedaerahan.

2) Solidaritas, merasa sama-sama dalam satu anggota kelompok. Disini

terdapat situasi yang memberikan rentangan kelayakan perilaku yang
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sangat dipengaruhi oleh orang lain, jika salah satu anggota melakukan
sesuatu maka yang lain juga akan melakukan hal yang sama.

3) Letak geografis, artinya lingkungan dimana mereka tinggal sangat
mempengaruhi perilaku komunikasi yang ditunjukkan. Namun dengan
konsolidasi dan pembinaan yang intens dilakukan, LA Mania sepakat
untuk menjaga perilaku komunikasi di lapangan maupun dalam

kelompok.

E. Konfirmasi Temuan Dan Teori

Untuk menghasilkan suatu teori baru atau pengembangan teori yang
sudah ada maka hasil temuan dalam penelitian ini dicari revelensinya dengan
teori — teori yang sudah ada dan berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan.
Sebagai langkah selanjutnya dalam penulisan skripsi ini adalah konfirmasi
atau perbandingan antara temuan yang kesesuaiannya dengan tema tersebut.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian psikologi komunikasi
suporter sepakbola LA Mania, ketika dikonfirmasikan antara temuan peneliti
di lapangan dengan teori ternyata ada kesesuaian dan berikut dalam
penjelasannya.

Pertama, menggunakan teori perbandingan sosial (kelompok) untuk
mengetahui bagaimana komunikasi yang terjadi antar anggota suporter LA
Mania dalam kelompok. Selain itu juga bermakud untuk mengkaji lebih

dalam bagaimana perilaku komunikasi supporter LA Mania dalam kelompok.
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Teori ini mengemukakan bahwa tindak komunikasi dalam kelompok
berlangsung karena adanya kebutuhan-kebutuhan dari individu untuk
mengembangkan sikap, pendapat dan kemampuannya dengan individu
lainnya,

Dalam pandangan teori perbandingan sosial, tekanan seseorang untuk
berkomunikasi dengan anggota kelompok lainnya akan mengalami
peningkatan jika muncul ketidaksetujuan yang berkaitan dengan suatu
kejadian atau peristiwa. Ketidaksetujuan ini bergantung dari tingkat
kepentingan peristiwa dan tingkat hubungan yang terjalin dalam kelompok.

Jika dalam sebuah kelompok telah dibuat keputusan, maka para
anggota kelompok lainnya yang mendukung akan keputusan tersebut akan
mencari informasi-informasi lainnya yang mendukung terhadap pembenaran
keputusan tersebut agar kelompok lain yang kurang setuju atau bahkan tidak
setuju menjadi lebih senang dan lebih mendukung terhadap keputusan yang
diambil tersebut.’’

Teori proses perbandingan sosial dari Festinger didasarkan pada suatu
premis bahwa komunikasi kelompok sering terjadi karena adanya kebutuhan
individu untuk memperbandingkan dan menilai persepsi mereka tentang
realita sosial (misalnya pendapat, sikap, kepercayaan). Teori ini mencoba
untuk menerangkan mengapa komunikasi diantara anggota kelompok

meningkat atau menurun.

¥ Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, hal. 111
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Dalam kelompok suporter LA Mania sering terjadi silang pendapat
antar anggota maupun antar pengurus, namun untuk menyikapi hal tersebut
LA Mania melakukan konsolidasi konsisten dan kontinue untuk menyatukan
persepsi dan mengambil keputusan bersama. Anggota selalu mendukung
program yang telah disusun oleh pengurus melalui musyawarah bersama,
dengan ikut berpartisipasi langsung maupun dengan bantuan lainnya, demi
mendukung lancarnya kegiatan tersebut.

Selain itu, anggota LA Mania selalu menjaga komunikasi dengan
anggota yang lain karena adanya rasa saling membutuhkan informasi dan
konfirmasi atas segala hal yang berkaitan dengan LA Mania dan Persela.
Karena kebutuhan itulah, LA Mania semakin meningkatkan komunikasi
antara yang satu dengan yang lain. Hal itu ditunjukkan dengan terjaganya
komunikasi antar anggota, baik yang berada di kota maupun yang ada di
daerah-daerah dan bahkan yang ada di luar pulau dan luar negeri.

Kedua, untuk untuk menganalisa perilaku-perilaku komunikasi yang
nampak, yang ditunjukkan oleh suporter LA Mania melalui perilaku dalam
kelompok, baik di dalam maupun di luar lapangan ketika mendukung Persela
bertanding. Penulis menggunakan teori behaviourisme.

Teori Behaviorisme adalah teori belajar yang lebih menekankan pada
tingkah laku manusia. Memandang individu sebagai makhluk reaktif yang
memberi respon terhadap lingkungan. Pengalaman dan pemeliharaan akan

membentuk perilaku mereka. Dalam teori behaviorisme, ingin menganalisa
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hanya perilaku yang nampak saja, yang dapat diukur, dilukiskan, dan
diramalkan. Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk perilaku mereka.
Dari hal ini, timbulah konsep “manusia mesin” (Homo Mechanicus).

Ciri dari teori ini adalah mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil,
bersifat mekanistis, menekankan peranan lingkungan, mementingkan
pembentukan reaksi atau respon, menekankan pentingnya latihan,
mementingkan mekanisme hasil belajar, mementingkan peranan kemampuan
dan hasil belajar yang diperoleh adalah munculnya perilaku yang diinginkan.

Perilaku komunikasi dalam kelompok suporter LA Mania sangat di
pengaruhi oleh lingkungan, lingkungan yang keras membentuk perilaku yang
keras. Namun, suporter LA Mania berusaha untuk belajar merubah perilaku
yang dinilai tidak baik. Mereka mengontrol emosi yang berlebihan dan
berkomitmen untuk menjadi suporter yang cinta damai. Hal ini dilakukan
dengan pembinaan pada anggota suporter dan menjadikannya sebagai suporter
yang kreatif tanpa unsur kekerasan.

Dengan pembinaan yang konsisten dan continue, suporter LA Mania
belajar untuk menjadi suporter yang fairplay dan jauh dari kekerasan. Mereka
menjadikan setiap even yang ada sebagai moment untuk membentuk
kelompok yang solid, bergerak dan bersatu untuk mendukung Persela dengan

perilaku yang positif.



A. Kesimpulan

BABYV

PENUTUP

Dari pemaparan data-data yang diperoleh dan pembahasan yang ada dalam

bab sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut;

1. Karakter komunikasi LA Mania

a.

Dalam melakukan komunikasi antar anggota maupun dengan
suporter lain, anggota LA Mania bersifat terbuka apa adanya.

LA Mania, sangat menghargai orang lain. Hal ini tercermin dari
bagaimana LA Mania menyambut dan memperlakukan

kelompok suporter lain ketika mereka menjadi tuan rumah.

2. Perilaku Komunikasi Kelompok Suporter LA Mania

a.

Didalam kelompok; LA Mania selalu mengedepankan
kebersamaan. Setiap keputusan diambil berdasarkan keputusan
bersama.

Diluar lapangan, saat mendukung Persela; LA Mania memakai
atribut-atribut, mulai dari topi, syal, kaos dan membawa
spanduk atau bendera yang menegaskan identitas mereka
sebagai LA Mania. Selain itu mereka menyanyikan yel-yel
pembangkit semangat sebagaibentuk kebersamaan dan

dukungan pada Persela.

100
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3. Faktor-Faktor Yang Mendorong Perilaku Komunikasi LA Mania

a. Faktor kedaerahan yang melekat dalam diri setiap anggota LA
Mania.

b. Solidaritas, merasa sama-sama dalam satu anggota kelompok.
Disini terdapat situasi yang memberikan rentangan kelayakan
perilaku yang sangat dipengaruhi oleh orang lain, jika salah
satu anggota melakukan sesuatu maka yang lain juga akan
melakukan hal yang sama.

c. Letak geografis, artinya lingkungan dimana mereka tinggal

sangat mempengaruhi perilaku komunikasi yang ditunjukkan.

B. Saran
1. Bagi segenap pengurus LA Mania, penulis menghimbau agar organisasi
suporter ini dikembangkan menjadi sebuah organisasi besar. Tanpa muatan
kepentingan apapun, sehingga benar-benar menjadi organisasi suporter
seutuhnya. Selain itu penulis menyarankan agar ada penghimpunan atau
penataan ulang berkas-berkas keorganisasian LA Mania, sehingga semua
hal tentang organisasi bisa terstruktur dengan jelas. Dan hal apapun yang
berkaitan dengan organisasi seharusnya bisa didiskusikan bersama dan

terbuka.
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2. Bagi kelompok suporter LA Mania, tetap konsisten dalam mempertahankan
dan meningkatkan prestasi sebagai suporter terbaik di Indonesia.
Tunjukkan bahwa sepakbola tidak hanya identik dengan kekerasan, Tetapi
juga prestasi dan sportifitas, tentunya dengan perilaku positif yang
ditunjukkan suporternya. Tetap atraktif dan kreatif sebagai bagian dari

Persela.
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